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ABSTRAK 

Yanestina. 2011. Peningkatan Keterampilan Siswa Kelas II SD Dalam 

Mendeskripsikan Secara Tertulis Melalui Pembelajaran Dengan 
Pendekatan PAKEM. Skripsi. Jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar 

Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Semarang.    

Pembimbing I: Drs. Umar Samadhy M. Pd., Pembimbing II: Drs. 

Jaino, M. Pd., 149 halaman. 

 

Kata kunci : Keterampilan Mendeskripsi, PAKEM. 
 

Keterampilan berbahasa Indonesia mencakup empat aspek, yaitu 
keterampilan menyimak, keterampilan berbicara, keterampilan membaca dan 

keterampilan menulis (Depdiknas, 2003:9). Kegiatan menulis dirasakan sulit bagi 
siswa, sehingga guru harus mampu memotivasi siswa agar gemar menulis 

menggunakan berbagai metode dan pendekatan yang dilakukan. Berdasarkan hasil 
refleksi awal dalam mendeskripsikan secara tertulis masih ditemukan berbagai 

kendala dan hambatan. Nilai rata-rata siswa masih rendah dibuktikan berdasarkan 
nilai yang mencapai KKM hanya 43%. Permasalahan tersebut timbul dari 

kurangnya aktivitas siswa dan proses pembelajaran yang kurang menyenangkan. 
Tujuan penelitian ini adalah: (1) mendeskripsikan keterampilan guru dalam 

pembelajaran menggunakan pendekatan PAKEM. (2) meningkatkan aktivitas 
siswa melalui pendekatan PAKEM pada mata pelajaran bahasa Indonesia kelas II 

SDN Mojo 02 Kecamatan Cluwak Kabupaten Pati. (3) meningkatkan hasil belajar 
siswa melalui pendekatan PAKEM pada mata pelajaran bahasa Indonesia kelas II 

SDN Mojo 02 Kecamatan Cluwak Kabupaten Pati. 
Metode penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas dalam 2 siklus 

dengan langkah-langkah pada tiap siklusnya meliputi rencana, tindakan, observasi 
dan refleksi. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan metode observasi, 

metode tes, metode dokumentasi. Analisis data secara deskriptif. Indikator dalam 
penelitian ini adalah keterapilan guru meningkat minimal 80% aktivitas siswa 

meningkat minimal 75 % dan hasil belajar siswa minimal 65 dengan ketuntasan 
belajar 75 %. 

Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: (1) penelitian ini menilai 
aktivitas guru dalam pembelajaran menulis deskripsi, pada siklus I guru 

memperoleh nilai rata-rata mencapai 78% dan pada siklus II menjadi 85%. (2) 
aktivitas siswa pada siklus I sebesar 61% sedangkan pada siklus II naik menjadi 

84%. (3) rata-rata hasil belajar siswa pada siklus I adalah 68 atau sebesar 69% 
pada siklus II meningkat menjadi 82 dengan ketuntasan belajar sebesar 89%.  

Simpulan hasil penelitian tindakan kelas ini menunjukkan bahwa 
pembelajaran bahasa Indonesia menggunakan pendekatan PAKEM di kelas II 

SDN Mojo 02 Kecamatan Cluwak Kabupaten Pati dapat meningkatkan 
keterampilan guru, aktivitas siswa dan hasil belajar siswa. Saran-saran yang 

diajukan untuk penelitian adalah sebagai berikut : (1) Disarankan kepada guru 
menggunakan pendekatan PAKEM dalam proses pembelajaran bahasa Indonesia. 

(2) Disarankan kepada peneliti lain untuk mengembangkan pendekatan PAKEM 
dalam pembelajaran. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa (UU RI No. 20 tahun 2003). 

Berdasarkan fungsi pendidikan nasional di atas, maka guru merupakan 

kunci dan sekaligus ujung tombak pencapaian misi pembaharuan pendidikan, 

mereka berada di titik sentral untuk mengatur, mengarahkan dan menciptakan 

suasana kegiatan belajar mengajar untuk mencapai tujuan dan misi pendidikan 

nasional yang dimaksud. Oleh karenanya secara tidak langsung guru dituntut 

untuk lebih profesional, inovatif, perspektif dan proaktif dalam melaksanakan 

tugas pembelajaran. 

Bahasa memiliki peran sentral dalam perkembangan intelektual, sosial, 

dan emosional peserta didik dan merupakan penunjang keberhasilan dalam 

mempelajari semua bidang studi (BSNP, 2006). Untuk berbahasa dengan baik 

dan benar, maka diperlukan pendidikan dan pembelajaran Bahasa Indonesia. 

Pendidikan dan Pembelajaran Bahasa Indonesia merupakan salah satu aspek 

penting yang perlu diajarkan kepada siswa di sekolah. 

Pembelajaran Bahasa Indonesia merupakan suatu tantangan tersendiri 

bagi seorang guru, mengingat bahasa Indonesia bagi sebagian sekolah 

merupakan bahasa pengantar yang dipakai untuk menyampaikan materi 

pelajaran yang lain. Pembelajaran Bahasa Indonesia berfungsi membantu 
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peserta didik untuk mengemukakan gagasan dan perasaan, berpartisipasi 

dalam masyarakat dengan menggunakan bahasa tersebut, dan menemukan 

serta menggunakan kemampuan analitis dan imajinatif (Depdiknas, 2006). 

Keterampilan berbahasa Indonesia mencakup empat aspek, yaitu 

keterampilan menyimak, keterampilan berbicara, keterampilan membaca dan 

keterampilan menulis (Depdiknas, 2003:9). Sesuai dengan kenyataan yang 

terjadi pada saat ini, mata pelajaran bahasa Indonesia kurang diminati oleh 

sebagian besar siswa, bahkan dianggap sebagai mata pelajaran yang 

membosankan khususnya pembelajaran menulis. Menurut Pantow, dkk (2002) 

menyatakan bahwa dalam dunia pendidikan menulis merupakan suatu tuntutan 

yang harus dikuasai oleh manusia sebagai bahasa tulis. Oleh karena itu, sejak 

dini pengajaran bahasa selalu harus selalu didasarkan pada ketrampilan bahasa 

dimana salah satunya adalah writing.  

Guru merupakan figur yang memegang peranan penting di dalam 

pembelajaran kelas. Peran utama guru bukan menjadi penyaji informasi yang 

hendak dipelajari oleh siswa, melainkan membelajarkan siswa tentang cara 

mempelajari sesuatu secara efektif (learning how to learn). Oleh karena itu 

pemahaman akan konsep kurikulum, teori belajar dan cara-cara memotivasi 

siswa dalam belajar harus dikuasai oleh guru agar mampu merancang dan 

melaksanakan pembelajaran yang menarik dan memotivasi siswa untuk aktif 

dalam proses belajar mengajar.  

Kenyataannya selama ini di lapangan bahwa mata pelajaran bahasa 

Indonesia dianggap membosankan dan sulit dipahami bagi siswa sehingga 
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siswa cenderung merasa bosan, jenuh dan malas untuk belajar serta adanya 

kesulitan siswa dalam pelajaran bahasa Indonesia terutama kegiatan menulis.  

Kesulitan siswa dalam menulis biasanya terlihat ketika siswa diminta 

untuk menulis sebuah karangan sederhana, mendeskripsikan suatu benda 

ataupun ketika menulis puisi. Kesulitan siswa tersebut mengakibatkan 

rendahnya prestasi belajar siswa dalam pembelajaran menulis yang 

disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain :  

1. Kurangnya minat siswa terhadap kegiatan menulis. 

2. Kurangnya motivasi siswa, baik dari dalam diri mereka maupun dari 

lingkungan belajar. 

3. Pengembangan strategi pembelajaran yang kurang membangkitan daya 

imajinasi dan kreativitas siswa dalam berbahasa maupun bersastra. 

4. Media yang digunakan dlam pembelajaran kurang menarik sehingga siswa 

kurang bersemangat belajar. 

Masalah yang terjadi pada siswa kelas II SDN Mojo 02 Kecamatan 

Cluwak Kabupaten Pati adalah kurangnya pemahaman siswa terhadap cara 

mendeskripsikan suatu obyek. Hal itu dapat diketahui dari hasil tes pada Mata 

Pelajaran Bahasa Indonesia aspek menulis pada tanggal 07 Januari 2010, 

dengan tujuan pembelajaran mendeskripsikan binatang dengan bahasa tulis 

yang dilaksanakan pada kelas II SDN Mojo 02 Kecamatan Cluwak Kabupaten 

Pati masih rendah berdasarkan nilai yang mencapai KKM (nilai 65) hanya 

43%. Kurangnya kemampuan siswa terlihat dari : 1) hasil tulisan siswa belum 

sempurna, banyak kata yang penulisan hurufnya kurang lengkap, 2) 
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penggunaan kata yang belum tepat, 3)  kalimat cenderung diulang-ulang 

sehingga tidak mudah dipahami.  

Di dalam proses pembelajaran, kreativitas siswa belum dikembangkan 

seoptimal mungkin sehingga aktivitas siswa belum optimal dan pembelajaran 

cenderung teacher centered yaitu pembelajaran berpusat pada guru, 

permasalahannya adalah, bagaimana guru membuat siswa aktif dan kreatif 

mengikuti pelajaran bahasa Indonesia. Dalam pembelajaran di kelas guru 

kurang memperhatikan siswa, guru hanya sekedar menjelaskan materi 

pelajaran tanpa memperhatikan kegiatan lain yang dilakukan siswa di kelas, 

misalnya siswa melakukan aktivitas lain saat pembelajaran Bahasa Indonesia 

seperti : 1) siswa berbicara dengan siswa lain tanpa mendapat teguran dari 

guru, 2) siswa melakukan kegiatan yang membuat siswa lain merasa 

terganggu (gaduh, membaca materi pelajaran lain, berjalan di dalam kelas). 

Pengakuan peneliti tersebut di atas dikuatkan oleh pernyataan teman 

sejawat yaitu Ibu Sri Pudjiati sebagai kolabolator. Dengan permasalahan yang 

telah diuraikan sebelumnya, maka guru harus mengambil tindakan, yakni 

dengan mencari dan menggunakan suatu pendekatan atau model pembelajaran 

yang efektif, inovatif, dan berpotensi memperbaiki pembelajaran Bahasa 

Indonesia, sehingga meningkatkan minat, motivasi, sikap, dan aktivitas siswa 

terhadap kegiatan pembelajaran yang berakibat pada meningkatnya prestasi 

belajar siswa. Dengan demikian guru dapat merancang suatu bentuk 

pembelajaran yang aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan melalui 

pendekatan PAKEM ( Pembelajaran Aktif Kreatif Efektif dan Menyenangkan) 

dengan mengoptimalkan aktivitas siswa dalam pemecahan masalah tersebut. 
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Pendekatan PAKEM adalah sebuah model pembelajaran yang 

memungkinkan peserta didik aktif dalam pembelajaran, melalui aktivitas 

siswa dimaksudkan untuk memudahkan siswa dalam menyerap materi 

pelajaran. Peneliti berpendapat bahwa pembelajaran menulis deskripsi yang 

awalnya hanya dengan metode ceramah dan penugasan dapat diubah dengan 

penggunaan gambar dan pengamatan langsung. Yaitu siswa mengamati 

gambar dan pengamatan objek secara langsung kemudian mendeskripsi 

dengan menggunakan kata-kata dan kalimat yang jelas dan mudah dipahami. 

Kelebihan dari pengamatan secara langsung adalah siswa menjadi lebih jelas 

dan mudah mengerti melalui objek yang diamati. Karena di dalam maupun di 

sekitar lingkungan sekolah banyak dijumpai objek-objek yang dapat 

digunakan siswa untuk mendeskripsi. Dari objek tersebut siswa dapat 

membuat tulisan secara runtut dan logis berdasarkan objek yang diamati. Alat 

yang dibutuhkan adalah objek-objek yang bervariasi sesuai dengan tema 

pembelajaran. Teknik ini dapat dijalankan secara perseorangan maupun secara 

kelompok (Suyatno,2004:82). 

Melalui penelitian ini, aktivitas siswa dalam pembelajaran perlu 

ditingkatkan karena pada dasarnya siswa kelas II termasuk kelas rendah yang 

masih senang bermain sehingga aktivitas siswa lebih banyak. Siswa dapat 

bermain sambil belajar, disamping menerima ilmu siswa juga mendapat 

pengalaman melalui kegiatan pembelajaran yang menyenangkan. Dari hal 

tersebut diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran Bahasa Indonesia kelas II SDN Mojo 02 Kecamatan Cluwak 

Kabupaten Pati. 
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B. Rumusan Masalah dan Rencana Pemecahan Masalah  

1. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah : 

a. Bagaimanakah keterampilan guru dalam mengelola pembelajaran 

mendeskripsi secara tertulis dengan menggunakan pendekatan 

PAKEM? 

b. Apakah melalui pendekatan PAKEM dapat meningkatkan aktivitas 

siswa kelas II SDN Mojo 02 Kecamatan Cluwak Kabupaten Pati dalam 

pembelajaran mendeskripsi secara tertulis? 

c. Bagaimana hasil belajar siswa kelas II SDN Mojo 02 Kecamatan 

Cluwak Kabupaten Pati dalam mendeskripsi secara tertulis melalui 

pendekatan PAKEM? 

 

2. Rencana Pemecahan Masalah 

 Rendahnya kemampuan siswa dalam mendeskripsikan secara 

tertulis disebabkan oleh beberapa hal, antara lain: 1) kurangnya latihan 

yang diberikan guru, 2) pelaksanaan kegiatan belajar mengajar di kelas 

kurang bervariasi, 3) kurangnya tugas yang diberikan oleh guru. 

Aktivitas siswa yang kurang pada saat kegiatan pembelajaran 

mengakibatkan nilai menulis siswa rendah, rendahnya nilai menulis ini 

disebabkan oleh 1) kurangnya kemampuan siswa dalam menyusun 

kalimat, 2) siswa bingung dengan apa yang ingin mereka tulis, 3) strategi 
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pembelajaran yang monoton, 4) kurangnya daya imajinasi siswa untuk 

mengekspresikan ide/gagasannya. 

Kurangnya perhatian guru terhadap siswa mengakibatkan siswa 

melakukan aktivitas lain dalam kegiatan pembelajaran. Disinilah peran 

guru sangat penting untuk membuat siswa berperan aktif, membangkitkan 

daya imajinasi siwa mengekspresikan ide/gagasan melalui tulisan. Guru 

dapat memberi dorongan kepada siswa supaya mampu menyusun kata 

menjadi kalimat sempurna. Sebagai seorang guru SD harus mampu 

membuat suasana belajar yang efektif sehingga dapat meningkatkan 

kemampuan siswa dalam pembelajaran menulis. 

Masalah kurangnya aktivitas mendeskripsikan secara tertulis siswa 

kelas II SDN Mojo 02 Kecamatan Cluwak Kabupaten Pati ditindaklanjuti 

oleh guru dengan mengadakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Dalam 

penelitian ini, siswa diharapkan dapat mencapai tujuan pembelajaran 

mendeskripsikan binatang menggunakan bahasa tulis dengan benar. Dalam 

PTK tersebut, dilakukan dengan suatu pembelajaran yang inovatif yang 

diyakini dapat meningkatkan prestasi belajar siswa kelas II SDN Mojo 02 

Kecamatan Cluwak Kabupaten Pati.  

Pendekatan inovatif dalam penelitian ini menggunakan pendekatan 

PAKEM dengan mengoptimalkan aktivitas siswa dalam kegiatan  

pembelajaran. Siswa mendeskripsikan binatang dengan gambar binatang 

sebagai media pembelajaran dan pengamatan langsung terhadap objek 

(binatang). Media gambar dimaksudkan untuk memudahkan siswa dalam 

mendeskripsikan seekor binatang dengan bahasa tulis, pengamatan 



8 
 

 

langsung dimaksudkan agar siswa lebih mengerti dan jelas dalam 

mendeskripsikan binatang, ini karena pola berpikir siswa kelas II yang 

masih memerlukan media pembelajaran yang konkrit. Menurut 

Suparlan,dkk (2008:79) serta disesuaikan dengan situasi dan kondisi 

siswa, maka langkah-langkah pembelajaran pada siklus I dengan 

menggunakan pendekatan PAKEM adalah sebagai berikut: 

a. siswa diberikan contoh gambar binatang yang sesuai dengan tema 

pembelajaran kemudian siswa diminta mengamati gambar tersebut 

kemudian guru menggali pengetahuan awal siswa dengan cara . 

b. guru meminta siswa menyebutkan apa saja ciri-ciri binatang yang 

terdapat pada gambar secara lisan. 

c. siswa dijelaskan tentang pengertian deskripsi dan cara menulis 

deskripsi dengan bahasa yang tepat dan mudah dipahami. 

d. siswa menuliskan deskripsi binatang yang terdapat pada gambar 

dengan menyebutkan ciri-cirinya secara lengkap dalam bentuk kalimat. 

Dalam kegiatan tersebut siswa diberi kesempatan untuk bertanya 

tentang hal-hal yang belum dimengerti. 

e. siswa membacakan hasil deskripsinya di depan kelas. 

f. peneliti mencatat keterampilan siswa dalam menulis deskripsi 

menggunakan media gambar, apakah sudah sesuai dengan tujuan 

pembelajaran atau belum. 
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g. peneliti mendapat catatan untuk acuan dalam melaksanakan siklus 

selanjutnya. 

Adapun langkah-langkah pembelajaran pada siklus II melalui 

pengamatan objek langsung dengan pendekatan PAKEM adalah sebagai 

berikut:  

a. guru membagi siswa secara berkelompok untuk melaksanakan 

pengamatan. 

b. siswa dijelaskan tentang binatang yang akan diamati. Kemudian 

menyebutkan ciri-cirinya hingga dapat dituliskan menjadi kalimat 

deskripsi. 

c. siswa dijelaskan tentang pengertian deskripsi dan cara menulis 

deskripsi dengan bahasa yang tepat dan mudah dipahami. 

d. siswa diajak untuk melihat dan mengamati binatang secara langsung. 

Kemudian siswa berdiskusi tentang hasil pengamatannya. 

e. tiap kelompok ditugaskan menulis deskripsi binatang yang diamati 

dengan kalimat yang tepat. Siswa menulis hasil deskripsi pada buku 

masing-masing. 

f. guru menugaskan perwakilan masing-masing kelompok membaca 

hasil diskus di depan kelas. 
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g. peneliti mencatat keterampilan siswa dalam menulis deskripsi melalui 

pengamatan secara langsung, apakah sudah sesuai dengan tujuan 

pembelajaran atau belum. 

h. peneliti mendapat catatan untuk acuan dalam melaksanakan siklus 

selanjutnya. 

 

C. Tujuan Penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk : 

1. Mendeskripsikan keterampilan guru dalam pembelajaran dengan 

menggunakan pendekatan PAKEM. 

2. Meningkatkan aktivitas siswa melalui pendekatan PAKEM pada mata 

pelajaran Bahasa Indonesia kelas II SDN Mojo 02 Kecamatan Cluwak 

Kabupaten Pati. 

3. Meningkatkan hasil belajar siswa melalui pendekatan PAKEM pada mata 

pelajaran Bahasa Indonesia siswa kelas II SDN Mojo 02 Kecamatan 

Cluwak Kabupaten Pati. 

 

D. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teoretis 

Secara teoretis, PTK ini diharapkan dapat meningkatkan aktifitas siswa 

dalam pembelajaran Bahasa Indonesia dengan pendekatan PAKEM. 

2. Manfaat Praktis  

a) Bagi Guru  



11 
 

 

Penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi guru, yakni dapat 

memberikan pengalaman dan wawasan bagi guru bahwa dalam 

membelajarkan Bahasa Indonesia khususnya bagi kelas rendah 

membutuhkan suatu pendekatan dalam pembelajaran sehingga dapat 

memberikan rasa nyaman dan rasa senang pada siswa pada saat 

pembelajaran. Dengan demikian siswa dapat termotivasi dalam belajar 

dan akan berakibat pada pencapaian prestasi belajar yang maksimal 

dan sesuai dengan harapan.  

b) Bagi Siswa  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengalaman bagi siswa 

dalam pembelajaran sehingga siswa lebih termotivasi dalam belajar 

Bahasa Indonesia. Dengan demikian, siswa dapat menyukai pelajaran 

Bahasa Indonesia dan dapat mengembangkan kretivitas siswa dalam 

meluangkan berbagai ide, gagasan, serta pengalamannya melalui 

aktivitas yang dilakukan. 

 

 

c) Bagi Sekolah  

Penelitian ini dilakukan sebagai tolok ukur dalam peningkatan dan 

perbaikan mutu pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Teori  

1. Teori Belajar 

a. Pengertian Belajar 

Belajar secara umum adalah terjadinya perubahan pada diri 

orang belajar karena pengalaman (Darsono, dkk, 2000:4). Gagne dan 

Berliner menyatakan belajar merupakan proses dimana suatu 

organisme mengubah perilakunya karena hasil dari pengalaman.  

Slavin menyatakan bahwa belajar merupakan perubahan 

individu yang disebabkan karena pengalaman. Belajar merupakan 

suatu proses aktif dari si pembelajar dalam membangun 

pengetahuannya. 

Menurut Djamarah (2002 : 2) belajar adalah aktivitas yang 

dilakukan individu secara sadar untuk mendapatkan sejumlah kesan 

dari apa yang telah dipelajari dan sebagai hasil dari interaksinya 

dengan lingkungan sekitarnya. Aktivitas di sini dipahami sebagai 

serangkaian kegiatan jiwa raga, psikofisik menuju ke perkembangan 

pribadi individu seutuhnya, yang menyangkut unsur cipta (kognitif), 

rasa (afektif), dan karsa (psikomotor). 

Belajar pada dasarnya adalah suatu proses perubahan tingkah 

laku individu melalui interaksi dengan lingkungan (Hamalik, 2001 : 

28). 
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Sedangkan Anni dkk ( 2006 :2 ) menyatakan bahwa belajar  

merupakan perubahan relatif permanen yang terjadi karena hasil dari 

praktik atau pengalaman. 

Sejumlah asumsi tentang belajar diantaranya : 

1) Belajar adalah proses individual  

Artinya kegiatan belajar tidak dapat diwakilkan kepada orang lain, 

hanya yang bersangkutan yang dapat melakukan. 

2) Belajar adalah proses sosial  

Kegiatan belajar harus dilakukan melalui interaksi sosial dengan 

lingkungan sekitar 

3) Belajar adalah menyenangkan  

Kegiatan belajar dilakukan dengan sukarela, atas kesadaran dan 

kemauan sendiri, dan tanpa ada paksaan. 

4) Belajar adalah aktivitas yang tidak pernah berhenti  

Proses belajar akan terus berlangsung selama manusia berinteraksi 

dengan lingkungannya. 

5) Belajar adalah membangun makna  

Pada saat seseorang melakukan kegiatan belajar, pada hakikatnya 

ia menangkap dan membangun makna dari apa yang diamatinya. 

Berdasarkan beberapa pengertian tersebut tampak bahwa 

konsep tentang belajar mengandung tiga unsur utama yaitu : 

1) Belajar berkaitan dengan perubahan tingkah laku. Perilaku 

tersebut dapat diwujudkan dalam bentuk perilaku tertentu seperti 
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menulis, membaca, berhitung yang dilakukan secara sendiri-

sendiri / kombinasi dari berbagai tindakan.  

2) Perubahan perilaku itu terjadi karena didahului oleh proses 

pengalaman. 

3) Perubahan perilaku karena belajar bersifat relatif permanen. 

Berdasarkan beberapa pengertian belajar di atas dapat 

disimpulkan bahwa belajar merupakan perubahan perilaku yang 

terjadi karena didahului oleh proses pengalaman dan perubahan 

tersebut bersifat permanen. 

Menurut Anni dkk (2006 : 4 ) Belajar merupakan sebuah 

sistem yang di dalamnya terdapat berbagai  unsur yang saling kait-

mengkait sehingga menghasilkan perubahan perilaku. Beberapa 

unsur yang dimaksud adalah sebagai berikut :                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                     

1) Pembelajar, peserta didik, pembelajar, warga belajar, dan peserta 

pelatihan. Pembelajar memiliki organ pengideraan yang 

digunakan untuk merangkap rangsangan. 

2)  Rangsangan ( stimulus ). Peristiwa yang merangsang 

penginderaan pembelajar disebut situasi stimulus. Agar 

pembelajar mampu belajar optimal ia harus belajar memfokuskan 

pada stimulus tertentu yang diminati. 

3)  Memori. Memori pembelajar berisi berbagai kemampuan yang 

berupa pengetahuan, keterampilan dan sikap yang dihasilkan dari 

aktivitas belajar sebelumnya. 
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4)  Respon. Tindakan yang dihasilkan dari aktualisasi memori disebut 

respon. Pembelajar yang sedang mengamati stimulus maka 

mempri yang ada didalam dirinya kemudian memberikan respon 

terhadap stimulus tersebut. 

b. Ciri – Ciri Belajar 

1) Belajar merupakan suatu perubahan tingkah laku, di mana 

perubahan itu dapat mengarah kepada tingkah laku yang lebih 

baik, tetapi juga ada kemungkinan mengarah kepada tingkah laku 

yang lebih buruk. 

2) Belajar merupakan suatu perubahan yang terjadi melalui latihan 

atau pengalaman, dalam arti perubahan-perubahan yang 

disebabkan oleh pertumbuhan atau kematangan tidak dianggap 

sebagai hasil belajar, seperti perubahan-perubahan yang terjadi 

pada diri seorang bayi. 

3) Untuk dapat di sebut belajar, maka perubahan itu harus relatif 

mantap, harus merupakan akhir dari suatu periode waktu yang 

cukup panjang. Berapa lama periode waktu itu berlangsung sulit 

ditentukan dengan pasti, tetapi perubahan itu hendaknya 

merupakan akhir dari suatu periode yang mungkin berlangsung 

berhari-hari, berbulan-bulan, atau bertahun-tahun.  

4) Tingkah laku yang mengalami perubahan karena belajar 

menyangkut berbagai aspek kepribadian, baik fisik maupun psikis, 

seperti perubahan pengertian, pemecahan suatu masalah atau 

berpikir, ketrampilan, kecakapan, kebiasaan, ataupun sikap. 
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c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Belajar 

Menurut Hamalik (2001:32-33) Belajar yang efektif sangat 

dipengaruhi oleh faktor-faktor kondisional yang ada. 

Faktor-faktor itu adalah sebagai berikut : 

1) Faktor kegiatan, siswa yang belajar melakukan banyak kegiatan 

baik kegiatan neural system, seperti melihat, mendengar, 

merasakan, berpikir, kegiatan motoris, dan sebagainya maupun 

kegiatan-kegiatan lainnya yang diperlukan untuk memperoleh 

pengetahuan, sikap, kebiasaan dan minat. Apa yang dipelajari 

perlu digunakan secara praktis dan diadakan ulangan secara 

kontinu di bawah kondisi yang serasi, sehingga penguasaan hasil 

belajar menjadi lebih mantap. 

2) Belajar memerlukan latihan, dengan jalan : relearning, recalling 

dan reviewing agar pelajaran yang terlupakan dapat dikuasai 

kembali dan pelajaran yang belum dikuasai akan dapat lebih 

mudah dipahami. 

3) Belajar siwa lebih berhasil, belajar akan lebih berhasil jika siswa 

merasa berhasil dan mendapatkan kepuasannya. Belajar 

hendaknya dilakukan dalam suasana yang menyenangkan. 

4) Siswa yang belajar perlu mengetahui apakah ia berhasil atau gagal 

dalam belajarnya. Keberhasilan akan menimbulkan kepuasan dan 

mendorong belajar lebih baik, sedangkan kegagalan akan 

menimbulkan frustasi. 
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5) Faktor asosiasi besar manfaatnya dalam belajar, karena semua 

pengalaman belajar antara yang lama dengan yang baru, secara 

berurutan diasosiasikan, sehingga menjadi kesatuan pengalaman. 

6) Pengalaman masa lampau (bahan apersepsi) dan pengertian-

pngertian yang telah dimiliki oleh siswa, besar perannya dalam 

proses belajar. Pengalaman dan pengertian itu menjadi dasar untuk 

menerima pengalaman-pengalaman baru dan pengertian-

pengertian baru. 

7) Faktor kesiapan belajar. Murid yang telah siap belajar akan dapat 

melakukan kegiatan belajar lebih mudah dan berhasil. Faktor 

kesiapan ini erat hubungannya dengan masalah kematangan, 

minat, kebutuhan, dan tugas-tugas perkembangan. 

8) Faktor minat dan usaha. Belajar dengan minat akan mendorong 

siswa belajar lebih baik daripada belajar tanpa minat. Minat ini 

timbul apabila murid tertarik akan sesuatu karena sesuai dengan 

kebutuhannya atau merasa bahwa sesuatu yang akan dipelajari 

dirasakan bermakna bagi dirinya. Namun demikian, minat tanpa 

adanya usaha yang baik maka belajar juga sulit untuk berhasil.  

9) Faktor-faktor fisiologis. Kondisi badan siswa yang belajar sangat 

berpengaruh dalam proses belajar. Badan yang lemah, lelah akan 

menyebabkan perhatian tak mungkin akan  melakukan kegiatan 

belajar yang sempurna. Karena itu faktor fisiologis sangat 

menentukan berhasil tidaknya atau tidaknya murid yang belajar. 
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10) Faktor intelegensi. Murid yang cerdas akan lebih berhasil dalam 

kegiatan belajar, karena ia mudah menangkap dan memahami 

pelajaran dan lebih mudah mengingat-ingatnya. Anak yang cerdas 

akan lebih mudah berpikir kreatif dan lebih cepat mengambil 

keputusan. Hal ini berbeda dengan siswa yang kurang cerdas, para 

siswa yang lamban. 

d. Prinsip-prinsip Belajar 

Belajar tidak sederhana seperti yang digambarkan oleh ilmu 

jiwa asosiasi melainkan sangat kompleks. Berikut adalah prinsip 

belajar menurut Suprijono ( 2009 : 4 ) :  

1) Perubahan Perilaku 

Prinsip belajar adalah perubahan perilaku. Perubahan perilaku 

sebagai hasil belajar memiliki ciri – ciri : 

a) Sebagai hasil tindakan rasional Instrumental yaitu perubahan 

yang disadari 

b) Kontinyu / berkesinambungan dengan perilaku lainnya. 

c) Fungsional / bermanfaat sebagai bekal hidup 

d) Positif / berakumulasi 

e) Aktif / sebagai usaha yang direncanakan dan dilakukan 

f) Permanen / tetap. 

g) Bertujuan dan terarah 

h) Mencakup keseluruhan potensi kemanusiaan 

2) Belajar merupakan Proses 
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Belajar terjadi karena didorong kebutuhan dan tujuan yang ingin 

dicapai. Belajar adalah proses sistemik yang dinamis, konstruktif, 

dan organik. 

3) Belajar merupakan bentuk pengalaman 

Pengalaman pada dasarnya adalah hasil dari interaksi antara 

peserta didik dengan lingkungannya. 

 
2. Pengertian Pembelajaran  

Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan 

pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar (UU RI No. 

20:2003, Bab I Pasal 1 ayat 20 ).  

Pembelajaran adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh guru 

sedemikian rupa, sehingga tingkah laku siswa berubah ke arah yang lebih 

baik (Darsono, dkk, 2000:24).  

Pembelajaran merupakan jalan yang harus ditempuh oleh seorang 

pelajar untuk mengerti suatu hal yang sebelumnya tidak diketahui. 

Seseorang yang melakukan belajar dapat disebut telah mengerti sesuatu 

hal bila ia juga dapat menerapkan apa yang telah ia pelajari.  

a. Prinsip-prinsip pembelajaran  

Prinsip yang harus diperhatikan dalam pengelolaaan kegiatan 

pembelajaran menurut Sanjaya ( 2005 : 30 – 32 ) adalah sebagai 

berikut  

1) Berpusat pada siswa 
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Dalam proses pembelajaran siswa menempati posisi sentral sebagai 

subyek belajar. 

2) Belajar dengan Melakukan 

Belajar bukan hanya sekedar mendengarkan, mencatat sambil 

duduk di bangku, akan tetapi belajar adalah proses beraktivitas dan 

berbuat ( Learning By Doing ) 

3) Mengembangkan kemampuan sosial 

Proses pembelajaran bukan hanya mengembangan kemampuan 

Intelektual akan tetapi juga kemampuan sosial. Proses 

pembelajaran harus dapat mengembangkan dua sisi ini secara 

seimbang . 

4) Mengembangkan Keingintahuan, Imajinasi dan Fitrah 

Proses pembelajaran harus mampu melatih kepekaan dan 

keingintahuan setiap individu terhadap segala sesuatu yang terjadi. 

5) Mengembangkan keterampilan pemecahan masalah 

Pembelajaran adalah proses berfikir untuk memecahkan masalah. 

Oleh sebab itu pengetahuan yang diperoleh mestinya dapat 

dijadikan sebagai alat untuk mengembangkan kemampuan 

memecahkan masalah. 

6) Mengembangkan kreativitas siswa 

Dalam  proses pembelajaran guru harus mampu mendorong 

kreativitas siswa sehingga dapat menjadikannya manusia yang 

kreatif dan inovatif. 

7) Mengembangkan kemampuan menggunakan ilmu dan teknologi 
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Pendidikan dibentuk untuk membekali setiap siswa agar mampu 

memanfaatkan hasil-hasil teknologi  

8) Menumbuhkan kesadaran sebagai warga negara yang baik 

Setiap guru memiliki tanggung jawab dalam mengembangkan 

manusia yang sadar dan penuh tanggung jawab sebagai seorang 

warga negara. 

9) Belajar sepanjang hayat 

Belajar tidak terbatas pada waktu sekolah saja namun harus terus 

menerus seiring perkembangan zaman. 

b. Faktor-faktor Pembelajaran 

Faktor-faktor yang harus diperhatikan dalam proses 

pembelajaran agar berlangsung efektif menurut Sanjaya (2005 : 32 – 

33) yaitu sebagai berikut :  

1) Proses pembelajaran harus memberikan peluang kepada siswa agar 

mereka secara langsung dapat berpartisipasi dalam proses 

pembelajaran. 

2) guru perlu memberikan kesempatan kepada siswa untuk merefleksi 

apa yang telah dilakukannya 

3) proses pembelajaran harus mempertimbangkan perbedaan 

individual 

4) proses pembelajaran harus dapat memupuk kemendirian di 

samping kerjasama 

5) proses pembelajaran harus terjadi dalam iklim yang kondusif baik 

iklim sosial maupun iklim psikologis. 
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6) proses pembelajaran yang dikelola guru harus dapat 

mengembangkan kreatifitas dan rasa ingin tahu. 

c. Pembelajaran Bahasa Indonesia  

Menurut Purwanto (1997:4) dalam metodologi pengajaran 

Bahasa Indonesia, menyebutkan bahwa bahasa memungkinkan 

manusia untuk saling berhubungan (berkomunikasi), saling berbagai 

pengalaman, saling belajar dari orang lain, memahami orang lain, 

menyatakan diri, dan meningkatkan kemampuan intelektual.  

Kurikulum KTSP (Departemen Pendidikan Nasional, 

2006:317) menyebutkan tujuan pembelajaran bahasa memiliki peran 

sentral dalam perkembangan intelektual, sosial, dan emosional peserta 

didik dan merupakan penunjang keberhasilan dalam mempelajari 

semua bidang studi. Pembelajaran bahasa Indonesia mencakup empat 

aspek keterampilan yaitu : 1) keterampilan menyimak, 2) keterampilan 

berbicara, 3) keterampilan membaca, 4) keterampilan menulis. 

Pembelajaran bahasa Indonesia adalah program untuk 

mengembangkan pengetahuan, mempertinggi kemampuan berbahasa, 

dan menumbuhkan sikap positif terhadap bahasa Indonesia. Guru harus 

dapat menentukan dan memastikan kegiatan pembelajaran bahasa 

Indonesia secara jelas, pasti, terarah, dan terpakai. Guru diharapkan 

dapat menjadi model pembelajaran bahasa Indonesia baik lisan 

maupun tertulis kepada anak didiknya. Guru yang paling tahu tentang 

kemampuan dan kesiapan siswa dalam pembelajaran bahasa Indonesia 

sesuai dengan konteks budaya, lingkungan dan kegunaanya.   
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Achmad Alfianto (2006), menyebutkan bahwa pendidikan 

bahasa Indonesia merupakan salah satu aspek yang perlu diajarkan 

kepada para siswa di sekolah.  

Ruang lingkup pembelajaran bahasa Indonesia meliputi : 1) 

penguasaan bahasa Indonesia, 2) kemampuan memahami , 3) 

keterampilan berbahasa/menggunakan bahasa untuk segala macam 

keperluan(membaca, menulis, berbicara), 4) apresiasi sastra. 

Tujuan pembelajaran bahasa Indonesia menurut Purwanto 

(1997 : 5), antara lain : 

 

 

1) Tujuan umum 

a) Siswa menghargai dan membanggakan bahasa Indonesia 

sebagai bahasa persatuan (nasional) dan bahasa negara. 

b) Siswa memahami bahasa dari segi bentuk, makna, dan fungsi, 

untuk bermacam tujuan/keperluan dan keadaan. 

c) Siswa memiliki kemampuan menggunakan bahasa Indonesia 

untuk meningkatkan kemampuan intelektual (berpikir kreatif, 

menggunakan akal sehat, menerapkan pengetahuan yang 

berguna; memecahkan masalah, kematangan emosional, dan 

sosial). 

d) Siswa mampu menikmati dan memanfaatkan karya sastra 

untuk mengembangkan kepribadian, memperluan wawasan 
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kehidupan, serta meningkatkan pengetahuan dan kemampuan 

berbahasa  

2) Tujuan khusus  

a) Tujuan khusus dalam lingkup kebahasaan 

(1) Siswa memahami cara penulisan kata-kata berimbuhan, 

kata ulang, dan tanda baca dalam kalimat. 

(2) Siswa memahami bentuk dan makna imbuhan. 

(3) Siswa memahami ciri-ciri kalimat berita dan kalimat 

perintah. 

(4) Siswa memahami ucapan kalimat langsung dan tidak 

langsung. 

(5) Siswa memahami dan dapat mengaplikasikan makna kata 

umum dan kata khusus. 

(6) Siswa memahami dan dapat menggunakan makna 

ungkapan dan peribahasa. 

(7) Siswa memahami perbedaan dan dapat menggunakan 

sinonim dan antonim. 

(8) Siswa mampu membedakan bentuk puisi, prosa, dan drama 

secara sederhana dan dapat menikmatinya. 

b) Tujuan khusus dalam lingkup pemahaman bahasa 

(1) Siswa mampu memperoleh informasi dan memberi 

tanggapan dengan tepat dalam berbagai hal kegiatan 

(mendengarkan, bercakap-cakap, membaca, dan menulis). 
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(2) Siswa mampu menyerap pengungkapan perasaan orang 

lain secara lisan dan memberi tanggapan yang cepat dan 

tepat. 

(3) Siswa mampu menyerap pesan, gagasan, dan pendapat 

orang lain dari berbagai sumber, baik tertulis maupun 

lisan. 

(4) Siswa memperoleh kenikmatan dan manfaat dari 

mendengarkan. 

(5) Memahami dan dapat mengevaluasi isi bacaan dengan 

tepat. 

(6) Siswa mampu mencari sumber, mengumpulkkan, dan 

menyerap informasi yang diperlukannya. 

(7) Siswa mampu menyerap isi dan pengungkapan perasaan 

melalui bacaan dan menanggapinya secara tepat. 

(8) Siswa memiliki kegemaran membaca untuk meningkatkan 

pengetahuan dan manfaatnya dalam kehidupan sehari-hari 

dan membaca karya-karya sastra. 

c) Tujuan khusus dalam lingkup penggunaan 

(1) Siswa mampu memberikan berbagai informasi secara lisan. 

(2) Siswa mampu mengungkapkan gagasan, pendapat, 

pengalaman dan pesan secara lisan. 

(3) Siswa mampu mnegungkapkan perasaan secara lisan. 

(4) Siswa mampu berinteraksi dan menjalin hubungan dengan 

orang lain secara lisan. 
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(5) Siswa memiliki kepuasan dan kesenangan berbicara. 

(6) Siswa mampu menuangkan pengalaman dan gagasannya 

secara tertulis dengan jelas. 

(7) Siswa mampu mengungkapkan perasaan secara tertulis 

dengan jelas. 

(8) Siswa mampu menuliskan informasi sesuai dengan konteks 

keadaan.  

 

 

3. Aktivitas 

Aktivitas adalah segala kegiatan yang dilaksanakan baik secara 

jasmani atau rohani. Aktivitas siswa selama proses belajar mengajar 

merupakan salah satu indikator adanya keinginan siswa untuk belajar. 

Aktivitas siswa merupakan kegiatan atau perilaku yang terjadi selama 

proses belajar mengajar. Kegiatan-kegiatan yang dimaksud adalah 

kegiatan yang mengarah pada proses belajar, seperti bertanya, mengajukan 

pendapatan, mengerjakan tugas-tugas, dapat menjawab pertanyaan guru 

dan bisa bekerja sama dengan siswa lain, sera tanggung jawab terhadap 

tugas yang diberikan. 

Trinandita (1984) menyatakan bahwa “hal yang paling mendasar 

yang dituntut dalam proses pembelajaran adalah kreaktifan siswa”. 

Keaktifan siswa dalam proses pembelajaran akan menyebabkan interaksi 

yang tinggi antara guru dengan siswa ataupun dengan siswa itu sendiri. 

Hal ini akan menyebabkan suasana kelas menjadi segar dan kondusif, 
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dimana masing-masing siswa dapat melibatkan kemampuannya 

semaksimal mungkin. Aktivitas yang timbul dari siswa akan 

mengakibatkan pula terbentuknya pengetahuan dan keterampilan yang 

akan mengarah pada peningkatan prestasi.  

Menurut Hilgard dan Brower berpendapat belajar sebagai 

perubahan dalam perbuatan melalui aktivitas, praktik dan pengalaman. 

Siswa adalah suatu organisme yang hidup, di dalam dirinya 

beranekaragam kemungkinan dan potensi yang hidup dan yang sedang 

berkembang. Di dalam dirinya terdapat prinsip aktif, keinginan untuk 

berbuat dan bekerja sendiri Hamalik (2001:170). Dalam kemajuan 

metodologi dewasa ini asas aktivitas lebih ditonjolkan melalui suatu 

program unit activity, sehingga kegiatan belajar siswa menjadi dasar untuk 

mencapai tujuan dan hasil belajar yang lebih memadai. 

Mentessori dalam Arikunto (2002:94) juga menegaskan bahwa 

anak-anak itu memiliki tenaga-tenaga untuk berkembang sendiri, 

membentuk sendiri. Pendidik hanya berperan sebagai pembimbing dan 

mengamati perkembangan siswanya. Hal ini memberikan petunjuk bahwa 

yang lebih banyak melakukan aktivitas di dalam pembentukan diri adalah 

anak itu sendiri. Sedangkan pendidik memberikan bimbingan dan 

merencanakan segala kegiatan yang akan dilakukan oleh anak didik. 

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa aktivitas 

merupakan suatu kegiatan yang dilakukan untuk menghasilkan perubahan 

pengetahuan-pengetahuan, nilai-nilai sikap, dan keterampilan pada siswa 

sebagai latihan yang dilakukan secara sengaja. 
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Dalam hal ini sebagian besar aktivitas-aktivitas yang dilakukan di 

sekolah adalah usaha-usaha untuk menguasai ilmu pengetahuan. Untuk itu 

anak didik harus aktif melakukan pengamatan sendiri, penyelidikan sendiri 

dan bekerja sendiri. Oleh sebab itu pemilihan model pembelajaran yang 

tepat akan mendorong siswa untuk lebih antusias mengikuti pembelajaran. 

Jadi sangat jelas bahwa dalam kegiatan belajar anak didik harus aktif.  

Bermacam-macam kegiatan yang dapat dilakukan oleh anak-anak 

sekolah, tidak hanya mendengarkan dan mencatat yang lazim terdapat di 

sekolah tradisional. Menurut Hamalik (2001:172) membagi kegiatan 

belajar dalam 8 kelompok, antara lain ;  

a. Kegiatan-kegiatan Visual 

Membaca, melihat gambar-gambar, mengamati eksperimen, 

demonstrasi pameran, dan mengamati orang lain bekerja atau bermain. 

b. Kegiatan-kegiatan Lisan 

Mengemukakan suatu fakta atau prinsip, menghubungkan suatu 

kejadian, mengajukan pertanyaan, memberi saran, mengemukakan 

pendapat, wawancara, diskusi dan interupsi. 

c. Kegiatan-kegiatan Mendengarkan 

Mendengarkan penyajian bahan, mendengarkan percakapan atau 

diskusi kelompok, mendengarkan suatu permainan, mendengarkan 

radio. 

d. Kegiatan-kegiatan Menulis 

Menulis cerita, menulis laporan, memeriksa karangan, bahan- bahan 

membuat rangkuman, mengerjakan tes dan mengisi angket. 
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e. Kegiatan-kegiatan Menggambar 

Menggambar, membuat grafik, chart, diagram peta dan pola. 

f. Kegiatan-kegiatan Metrik 

Melakukan percobaan, memilih alat-alat, melaksanakan pameran, 

membuat  model, menyelenggarakan permainan, menari dan berkebun. 

g. Kegiatan-kegiatan Mental 

Merenungkan, mengingat, memecahkan masalah, menganalisis faktor-

faktor, melihat hubungan-hubungan dan membuat keputusan. 

h. Kegiatan-kegiatan Emosional 

Minat, membedakan, berani, tenang dll. 

Tentu saja kegiatan- kegiatan tersebut tidak terpisah satu sama lain. 

menurut Anni, dkk (2006:16) merumuskan perubahan perilaku berkaitan 

dengan apa yang dipelajari oleh pembelajar dalam bentuk kemahiran 

intelektual strategi kognitif, informasi verbal, kemahiran motorik dan 

sikap. 

Berdasarkan pengertian beberapa macam aktivitas belajar, maka 

dalam penelitian ini penulis akan mengembangkan tujuh macam aktivitas 

belajar menurut Sudjana (1992:10) yang terdiri dari aktivitas: 

mendengarkan, memandang, menulis atau mencatat, membaca, mengamati 

bagan-bagan, mengingat dan berfikir. 

Seorang guru yang baik harus memahami indikator aktivitas 

belajar. Indikator adalah ciri-ciri yang tampak dan dapat diamati serta 

diukur oleh siapapun yang tugasnya berkenaan dengan pendidikan dan 

pengajaran (Sudjana,1992:11). 
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Indikator aktivitas belajar siswa meliputi : 

a. Adanya partisipasi siswa dalam melaksanakan tugas belajarnya melalu 

berbagai cara. 

b. Adanya keberanian siswa untuk mengajukan pendapatnya. 

c. Adanya siswa yang bertanya kepada guru ataupun meminta pendapat 

guru dalam kegiatan belajarnya. 

Menurut uraian di atas dapat disimpulkan bahwa aktivitas belajar 

siswa merupakan salah satu persyaratan yang dapat menunjang 

keberhasilan pembelajaran. Aktivitas siswa dalam pembelajaran yang 

ditandai dengan adanya partisipasi siswa dalam pembelajaran yang  berupa 

aktivitas bertanya dan aktivitas menjawab oleh siswa secara teratur tentang 

berbagai hal yang berhubungan dengan materi pembelajaran yang dibahas. 

 

4. Menulis  

Menulis merupakan bagian dari keterampilan berbahasa selama 

menuntut ilmu di sekolah. Menulis merupakan suatu kegiatan untuk 

menciptakan catatan atau informasi pada suatu media dengan 

menggunakan aksara. Menulis memerlukan keterampilan karena 

diperlukan latihan-latihan berkelanjutan dan terus-menerus (Nurchasanah, 

1997:68). 

Menulis adalah kegiatan menurunkan atau melukiskan lambang-

lambang grafik yang menggambarkan suatu bahasa yang dipahami oleh 

seseorang sehingga orang lain dapat membaca lambang-lambang grafik 

tersebut kalau mereka sungguh-sungguh memahami bahasa dan 
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gambaaran grafik tersebut (Tarigan,1993:254). Maksudnya adalah 

melukiskan pendapat melalui gaya bahasa atau bahasa isyarat dalam 

bentuk  tulisan sehingga orang lain dapat memahami apa yang 

disampaikan. Secara lebih jelas hakikat menulis (St. Y.Slamet,2008:99) 

bukan hanya sekedar melukiskan lambang-lambang grafis melainkan 

menuangkan buah pikiran ke dalam bahasa tulis melalui kalimat-kalimat 

yang dirangkai secara utuh, lengkap dan jelas, sehingga tulisan tersebut 

dapat dikomunikasikan kepada pembaca secara berhasil. 

Secara garis besar, menulis adalah bentuk dari komunikasi yang 

membutuhkan keterampilan agar menghasilkan tulisan yang baik. Menulis 

merupakan suatu ketrampilan berbahasa yang dipergunakan untuk 

berkomunikasi secara tidak langsung, tidak secara tatap muka dengan 

orang lain.  

Menurut Pantow, dkk (2002) bahwa menulis merupakan salah satu 

keterampilan berbahasa yang harus dimiliki oleh orang yang menggunakan 

bahasa atau yang mempelajari bahasa. Dengan menulis seorang anak dapat 

membenamkan diri ke dalam proses kreatif, yakni anak dapat menciptakan 

sesuatu yang juga berarti melontarkan pertanyaan-pertanyaan, mengalami 

keraguan dan kebingungan, sampai pada akhirnya menemukan pemecahan 

(Yanti, 2007).   

Adapun Poerwodarminto (1993:198) mengartikan bahwa menulis 

adalah melahirkan pikiran atau perasaan (seperti mengarang, membuat 

surat, dan sebagainya) dengan tulisan.  
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Suparno (2006:13) mengartikan menulis sebagai suatu kegiatan 

penyampaian pesan (komunikasi) dengan menggunakan bahasa tulis 

sebagai medianya. Pesan merupakan isi/muatan yang terkandung dalam 

suatu tulisan. Tulisan sendiri berarti sebuah simbol/lambang bahasa yang 

dapat dilihat dan disepakati pemakaiannya. 

Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa menulis 

adalah kegiatan mengungkapkan ide, gagasan, pendapat serta pegetahuan 

dalam bentuk tulisan. 

 Manfaat yang dapat diperoleh anak dari kegiatan menulis antara 

lain : 

a. Anak dapat menyatakan perasaannya tentang apa yang dialami dalam 

bentuk tulisan. 

b. Anak dapat menyatukan pikiran ketika menuangkan ide dengan kata-

kata. 

c. Anak dapat menunjukkan kasih kepada sesama, misalnya dengan 

menulis surat ucapan terimakasih atau ulang tahun kepada orang tua, 

teman, bahkan guru. 

d. Anak dapat meningkatkan daya ingat dengan cara membuat dan 

menulis informasi tentang sesuatu. 

Tujuan yang diharapkan dalam pembelajaran menulis adalah agar 

siswa mampu mengungkapkan gagasan, pendapat, pengetahuan secara 

tertulis serta memiliki kegemaran menulis (Depdikbud, 1997). 
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Tujuan menulis/mengarang adalah untuk mengungkapkan fakta-

fakta, perasaan, sikap, dan isi pikiran secara jelas dan efektif kepada 

pembaca (Keraf, 1989:34).  

 

Tujuan pembelajaran menulis di sekolah dasar adalah: 

a. Siswa dapat mengungkapkan gagasan, pendapat, pengalaman dan 

pesan secara lisan dan tertulis dengan jelas. 

b. Siswa berinteraksi dan menjalin hubungan dengan orang lain untuk 

menyampaikan informasi secara lisan dan tertulis sesuai dengan 

konteks keadaan 

c. Siswa memiliki kepuasan dan kesenangan menulis. 

d. Siswa mampu memanfaatkan unsur-unsur kebahasaan karya sastra 

dalam menulis. (Depdikbud, 1994). 

 

5. Menulis Deskripsi 

Menurut (Sujanto, 1988:107), deskripsi adalah salah satu jenis 

paparan yang memberikan penjelasan tentang persepsi seperti adanya. 

Menulis deskripsi dapat dilakukan dengan cara menuliskan 

kalimat-kalimat deskripsi dari apa yang telah dilihat/diamati. Kegiatan 

menulis deskripsi ini dapat merangsang anak untuk mengungkapkan suatu 

bentuk/benda yang dipahami anak melalui tulisan (Yanti, 2007). 

Keterampilan menulis deskripsi adalah keterampilan menuangkan 

ide, gagasan atau pengalaman dari objek yang dilihat atau diamati ke 
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dalam bentuk kalimat dengan bahasa yang baik dan mudah dipahami 

oarang lain. 

Anak-anak dapat diminta untuk menulis kalimat-kalimat deskripsi 

dari gambar (sesuai dengan materi pelajaran yang disampaikan) yang telah 

disediakan. Supaya lebih jelas, anak-anak dapat diminta untuk memasang 

kalimat-kalimat sesuai dengan gambar tersebut. Menulis kalimat deskripsi 

dapat dimulai dengan menuliskan ciri-ciri suatu objek terlabih dahulu. 

Sebagai kreasi dalam pelajaran, anak-anak dapat menulis deskripsi tentang 

binatang-binatang dan memasangkannya dengan gambar binatang yang 

tersedia (PEPAK SABDA,2002). 

Dapat disimpulkan bahwa menulis deskripsi adalah kegiatan yang 

berusaha melukiskan objek seperti apa adanya sehingga pembaca seolah-

olah dapat melihat objek tersebut secara langsung atau nyata. 

 

6. Pendekatan PAKEM 

PAKEM adalah singkatan dari pembelajaran Aktif, Kreatif, 

Efektif, dan menyenangkan.  

Aktif dimaksudkan bahwa dalam proses pembelajaran guru harus 

menciptakan suasana sedemikian rupa sehingga peserta didik aktif 

mengajukan pertanyaan, mengemukakan gagasan dan mencari data dan 

informasi yang mereka perlukan untuk memecahkan masalah. Belajar 

memang merupakan suatu proses aktif dari si pembelajar dalam 

membangun pengetahuannya, bukan proses pasif yang hanya menerima 

kucuran ceramah guru tentang pengetahuan. Sehingga, jika pembelajaran 
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tidak memberikan kesempatan kepada siswa untuk berperan aktif, maka 

pembelajaran tersebut bertentangan dengan hakikat belajar. Peran aktif 

dari siswa sangat penting dalam rangka pembentukan generasi yang 

kreatif, yang mampu menghasilkan sesuatu untuk kepentingan dirinya dan 

orang lain. 

Kreatif dimaksudkan agar guru menciptakan kegiatan belajar yang 

beragam sehingga memenuhi berbagai tingkat kemampuan siswa.  

Keadaan aktif dan menyenangkan tidaklah cukup jika proses 

pembelajaran tidak efektif, yaitu tidak menghasilkan apa yang harus 

dikuasai siswa setelah proses pembelajaran berlangsung, sebab 

pembelajaran memiliki sejumlah tujuan pembelajaran yang harus dicapai. 

Jika pembelajaran hanya aktif dan menyenangkan tetapi tidak efektif, 

maka pembelajaran tersebut tak ubahnya seperti bermain biasa.  

Menyenangkan adalah suasan belajar mengajar yang 

menyenangkan sehingga siswa memusatkan perhatiannya secara penuh 

pada belajar sehingga waktu curah perhatiannya tinggi. Menurut hasil 

penelitian, tingginya waktu curah terbukti meningkatkan hasil belajar 

(Suparlan, dkk 2008:70). 

 Secara garis besar menurut Suparlan (2008:70) gambaran PAKEM 

adalah sebagai berikut : 

a. Siswa terlibat dalam berbagai kegiatan yang mengembangkan 

pemahaman dan kemampuan mereka dengan penekanan pada belajar 

melalui berbuat. 
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b. Guru menggunakan berbagai alat bantu dan berbagai cara dalam 

membangkitkan semangat, termasuk menggunakan lingkungan 

sebagai sumber belajar untuk menjadikan pembelajaran menarik, 

menyenangkan dan cocok bagi siswa. 

c. Guru mengatur kelas dengan memajang buku-buku dan bahan ajar 

yang lebih menarik dan menyediakan “pojok baca”. 

d. Guru menerapkan cara mengajar yang lebih kooperatif dan interaktif, 

termsuk cara belajar kelompok. 

e. Guru mendorong siswa untuk menemukan cara sendiri dalam 

pemecahan suatu masalah, untuk mengungkapkan gagasannya dan 

melibatkan siswa dalam menciptakan lingkungan sekolahnya. 

Menurut Suparlan (2008:74), hal-hal yang harus diperhatikan 

dalam pelaksanaan PAKEM adalah : 

a. Memahami sifat yang dimiliki anak. 

b. Mengenal anak secara perorangan 

c. Memanfaatkan perilaku anak dalam pengorganisasian belajar. 

d. Mengembangkan kemampuan berfikir kritis, kreatif, dan kemampuan 

memecahkan masalah.  

e. Mengembangkan ruang kelas sebagai lingkungan belajar yang 

menarik. 

f. Memanfaatkan lingkungan sebagai sumber belajar. 

g. Memberikan umpan balik yang baik untuk meningkatkan kegiatan 

belajar. 
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h. Membedakan antara aktif fisik dan aktif mental. 

Secara fisikal, karakteristik dalam proses pembelajaran dengan 

menggunakan PAKEM (Suparlan, 2008:73) antara lain : 

a. Adanya sumber belajar yang beraneka ragam, dan tidak lagi 

mengandalkan buku sebagai satu-satunya sumber belajar. Hal ini 

dilakukan dengan tujuan untuk lebih memperkaya pengalaman belajar 

peserta didik. Bukan semata-mata untuk menafikan sama sekali buku 

pelajaran sebagai salah satu sumber belajar peserta didik. 

b. Sumber belajar yang beraneka ragam tesebut kemudian didesain 

skenario pembelajarannya dengan berbagai kegiatan. 

c. Hasil kegiatan belajar mengajar kemudian dipajang di tembok kelas, 

papan tulis, dan bahkan ditambah dengan tali rafia di sana-sini. 

Pajangan tersebut merupakan hasil diskusi atau hasil karya siswa. 

Pajangan hasil karya siswa menjadi satu ciri fisikal yang dapat kita 

amati dalam proses pembelajaran. 

d. Kegiatan belajar mengajar bervariasi secara aktif, yang biasanya 

didominasi oleh kegiatan individual dalam beberapa menit, kegiatan 

berpasangan, dan kegiatan kelompok kecil antara empat sampai lima 

orang, untuk mengerjakan tugas-tugas yang telah disepakati bersama, 

dan salah seorang di antaranya menyampaikan (presentasi) hasil 

kegiatan mereka di depan kelas. Hasil kegiatan siswa itulah yang 

kemudian dipajang. 
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e. Dalam mengerjakan pelbagai tugas tersebut, para siswa baik secara 

individual maupun secara kelompok, mencoba mengembangkan 

semaksimal mungkin kreativitasnya. 

f. Dalam melaksanakan kegiatannya yang beraneka ragam itu, tampaklah 

antusiasme dan rasa senang siswa. 

g. Pada akhir proses pembelajaran, semua siswa melakukan kegiatan 

dengan apa yang disebut sebagai refleksi, yakni menyampaikan 

(kebanyakan secara tertulis) kesan dan harapan mereka terhadap 

proses pembelajaran yang baru saja diikutinya. 

Dapat disimpulkan bahwa PAKEM merupakan sebuah model 

pembelajaran yang memungkinkan peserta didik mengerjakan kegiatan yang 

beragam untuk mengembangkan keterampilan dengan penekanan belajar 

sambil bekerja, sementara guru menggunakan berbagai alat bantu termasuk 

pemanfaatan lingkungan supaya pembelajaran lebih menarik, efektif dan 

menyenangkan. 

Adapun langkah-langkah PAKEM dalam pembelajaran adalah sebagai 

berikut: 

a. Langkah Persiapan 

berbagai prosedur yang harus ditempuh dalam langkah persiapan 

adalah sebagai berikut: 

1) Guru menentukan tujuan pembelajaran yang diharapkan dicapai 

oleh siswa, dan menyampaikan tujuan pembelajaran tersebut 

kepada siswa agar siswa mengerti tujuan pembelajaran yang akan 

dicapai. 
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2) Menentukan media pembelajaran. Dalam hal ini guru 

menggunakan media gambar, kemudian pengamatan objek secara 

langsung yang terdapat di sekitar sekolah. 

3) Menentukan cara belajar siswa dalam pembelajaran, agar siswa 

dapat mengerjakan tugas sesuai dengan yang diharapkan. 

b. Langkah Pelaksanaan 

Pada langkah ini siswa ditunjukkan contoh gambar binatang. 

Selanjutnya siswa diajak mengamati objek binatang secara langsung 

kemudia siswa mengungkapkan apa yang dilihat dan diamati dalam 

kalimat. 

c. Tindak Lanjut 

setelah mengamati gambar dan melakukan pengamatan langsung 

siswa diberi tugas untuk menulis kalimat deskripsinya baik secara 

individu maupun kelompok.  

Dalam kegiatan tersebut guru melihat hasil kerja siswa. Agar 

seluruh siswa mengetahui kesalahan yang telah ditulisnya maka guru 

meminta siswa untuk membacakan hasil pekerjaannya di depan kelas. 

Setelah itu siswa yang lain menilai atau mengoreksi pekerjaan temannya 

dengan harapan apabila ada kesalahan tidak terulang kedua kalinya. 
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B. Kajian Empiris 

Penelitian ini didasarkan pada penelitian yang telah dilakukan terhadap 

pendekatan PAKEM dalam meningkatkan aktivitas siswa dan hasil belajar 

siswa. Adapun hasil belajar penelitian tersebut antara lain : 

Khaerudin (2008) dalam penelitian yang berjudul “Peningkatan Mutu 

Pendidikan Dasar melalui PAKEM”  mengungkapkan bahwa : 

1. Melalui pendekatan PAKEM dapat meningkatkan aktivitas siswa dalam 

proses pembelajaran. 

2. Melalui pendekatan PAKEM guru harus merancang dan mengelola 

pembelajaran yang mampu mendorong siswa berperan aktif. 

3. Pembelajaran dikaitkan dengan pengalaman siswa. 

Dalam http://www.yosienugroho.multiply.com yang diakses 10 Juni 

2009 menyatakan bahwa implementasi PAKEM akan memberikan suasana 

pembelajaran yang aktif, kreatif, efektif namun tetap menyenangkan yang 

memudahkan pemahaman konsep sehingga prestasi belajar siswa meningkat.  

Penelitian Sunarto (2008), PAKEM dimaksudkan bahwa dalam proses 

pembelajran guru harus menciptakan suasana sedemikian rupa sehingga siswa 

aktif bertanya dan mengemukakan gagasan. 

 

C. Kerangka Berfikir  

Melihat dan mengacu dari berbagai teori di atas maka penerapan 

pendekatan PAKEM dalam pembelajaran sangat penting dan mutlak. Hal ini 

karena proses pembelajaran dalam PAKEM memberikan peluang kepada 

siswa untuk dapat berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran sehingga hal 

http://www.yosienugroho.multiply.com/
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itu dapat memotivasi siswa untuk lebih aktif dan kreatif melalui pembelajaran 

yang menyenangkan  dalam proses pembelajaran. 

Latar belakang dari penelitian ini tampak bahwa siswa kelas II SDN 

Mojo 02 Kecamatan Cluwak Kabupaten Pati belum mengembangkan 

kemampuan mendeskripsikan melalui pendekatan PAKEM, hanya 

menggunakan buku paket yang ada, sehingga pembelajaran masih bersifat  

konvensional dan kurang  menarik bagi siswa. Guru masih mendominasi siswa 

dalam proses pembelajaran, metode yang digunakan kurang bervariasi, media 

yang digunakan kurang menarik, sehingga siswa pasif dan kurang 

bersemangat selama proses pembelajaran. Siswa kurang mampu menuangkan 

ide dan gagasannya dalam bentuk kalimat yang baik.  

Untuk menghindarkan kebosanan maka pembelajaran bahasa 

Indonesia perlu diarahkan pada aktivitas-aktivitas yang mendorong siswa 

untuk belajar secara aktif. Untuk meningkatkan aktivitas siswa perlu ada 

motivasi dari guru sebagai salah satu aspek yang menentukan hasil belajar 

siswa. 

Oleh karena itu agar masalah dapat terpecahkan maka perlu upaya 

untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam mengembangkan keterampilan 

menulis, sehingga pelajaran akan lebih menarik. Proses pembelajaran melalui 

pendekatan PAKEM memberikan peluang kepada siswa untuk dapat 

berpartisipasi dalam proses pembelajaran sehingga dapat memotivasi siswa 

untuk lebih aktif dan kreatif  dalam proses pembelajaran. 

Jadi pendekatan PAKEM sangatlah sinkron dan relevan jika diterapkan 

dalam proses pembelajaran karena dapat menggali potensi anak untuk selalu 
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kreatif dan berkembang sehingga dapat meningkatkan aktivitas dan hasil 

belajar siswa. 

Untuk lebih jelasnya, perhatikan skema kerangka berfikir berikut ini : 

 

Gambar 2.1 

Skema Kerangka Berpikir 
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D. Hipotesisis Tindakan 

Berdasarkan kajian teori dan kerangka berfikir yang telah dijabarkan di 

atas, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: pembelajaran dengan 

pendekatan PAKEM dapat meningkatkan keterampilan guru dalam mengelola 

pembelajaran sesuai dengan tahapan yang ada, meningkatkan aktivitas siswa 

dalam mendeskripsi secara tertulis serta meningkatkan kemampuan 

mendeskripsi secara tertulis siswa kelas II SDN Mojo 02 Kecamatan Cluwak 

Kabupaten Pati. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Rancangan Penelitian 

Rancangan yang diterapkan dalam penelitian ini adalah Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK) yaitu penelitian yang dilakukan oleh guru di kelas 

dengan penekanan pada penyempurnaan atau peningkatan proses dan praktis 

pembelajaran.  

Tujuan PTK menurut Aqib (2006:30) adalah untuk memperbaiki dan 

meningkatkan kualitas praktik pembelajaran secara berkesinambungan  

sehingga meningkatkan mutu hasil instruksional, mengembangkan 

keterampilan guru, meningkatkan relevansi, meningkatkan efisiensi 

pengelolaan instruksional serta menumbuhkan budaya meneliti pada 

komunitas guru. 

PTK digambarkan sebagai proses yang dinamis meliputi aspek 

perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi, seperti pada gambar dibawah 

ini : 

Gambar 3.1  

Prosedur Pelaksanaan PTK 

 

 

 

 

  

Perencanaan Tindakan Observasi Merefleksi 
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B. Prosedur Penelitian 

1. Perencanaan  

a. Perencanaan Awal 

Perencanaan awal berupa telaah terhadap mata pelajaran 

bahasa Indonesia di kelas II, kemudian peneliti menyusun Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) materi “Mendeskripsikan Tumbuhan 

atau Binatang di Sekitar secara Sederhana dengan Bahasa Tulis” 

dengan indikator : 1) menyebutkan ciri-ciri binatang disekitar dengan 

bahasa sederhana, 2) mengidentifikasi binatang di sekitar dengan 

menyebutkan ciri-cirinya.  

b. Perencanaan Tindakan  

Peneliti merencanakan tindakan akan dilaksanakan dalam 2 

(dua) siklus. Dalam tiap siklus dilakukan satu tindakan yang 

diwujudkan dalam skenario pembelajaran. Pembelajaran yang 

dilaksanakan adalah pembelajaran  tematik selama satu kali 

pertemuan. Di mana setiap pertemuan dalam pembelajaran 

menggunakan metode yang mengacu pada pembelajaran PAKEM. 

Adapun perencanaan tindakan itu meliputi mempersiapkan fasilitas 

dan sarana pendukung yang di perlukan,mempersiapkan instrumen 

untuk menganalisis data mengenai proses dan hasil tindakan,  

melaksanakan simulasi pelaksanaan tindakan perbaikan untuk menguji 

keterlaksanaan rancangan. 
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2. Pelaksanaan Tindakan 

Pelaksanaan tindakan dengan mengimplementasikan dari 

perencanaan yang telah dipersiapkan yaitu pelaksanaan pembelajaran 

menggunakan metode yang mengacu pada pembelajaran PAKEM. 

Menurut Suparlan,dkk (2008:79) serta disesuaikan dengan situasi 

dan kondisi siswa, maka langkah-langkah pembelajaran pada siklus I 

dengan menggunakan pendekatan PAKEM adalah sebagai berikut: 

a. siswa diberikan contoh gambar binatang yang sesuai dengan tema 

pembelajaran kemudian siswa diminta mengamati gambar tersebut 

kemudian guru menggali pengetahuan awal siswa. 

b. guru meminta siswa menyebutkan apa saja ciri-ciri binatang yang 

terdapat pada gambar secara lisan. 

c. siswa dijelaskan tentang pengertian deskripsi dan cara menulis 

deskripsi dengan bahasa yang tepat dan mudah dipahami. 

d. siswa menuliskan deskripsi binatang yang terdapat pada gambar 

dengan menyebutkan ciri-cirinya secara lengkap dalam bentuk 

kalimat. Dalam kegiatan tersebut siswa diberi kesempatan untuk 

bertanya tentang hal-hal yang belum dimengerti. 

e. siswa membacakan hasil deskripsinya di depan kelas. 

f. peneliti mencatat keterampilan siswa dalam menulis deskripsi 

menggunakan media gambar, apakah sudah sesuai dengan tujuan 

pembelajaran atau belum. 

g. peneliti mendapat catatan untuk acuan dalam melaksanakan siklus 

selanjutnya. 
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Adapun langkah-langkah pembelajaran pada siklus II melalui 

pengamatan objek langsung dengan pendekatan PAKEM adalah sebagai 

berikut:  

a. guru membagi siswa secara berkelompok untuk melaksanakan 

pengamatan. 

b. siswa dijelaskan tentang binatang yang akan diamati. Kemudian 

menyebutkan ciri-cirinya hingga dapat dituliskan menjadi kalimat 

deskripsi. 

c. siswa dijelaskan tentang pengertian deskripsi dan cara menulis 

deskripsi dengan bahasa yang tepat dan mudah dipahami. 

d. siswa diajak untuk melihat dan mengamati binatang secara 

langsung. Kemudian siswa berdiskusi tentang hasil 

pengamatannya. 

e. tiap kelompok ditugaskan menulis deskripsi binatang yang diamati 

dengan kalimat yang tepat. Siswa menulis hasil deskripsi pada 

buku masing-masing. 

f. guru menugaskan perwakilan masing-masing kelompok membaca 

hasil diskus di depan kelas. 

g. peneliti mencatat keterampilan siswa dalam menulis deskripsi 

melalui pengamatan secara langsung, apakah sudah sesuai dengan 

tujuan pembelajaran atau belum. 

h. peneliti mendapat catatan untuk acuan dalam melaksanakan siklus 

selanjutnya. 
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3. Observasi 

Kegiatan observasi dilaksanakan secara kolaboratif dengan 

melibatkan kepala sekolah dan guru kelas IV secara kontinyu dengan 

berbagai cara. Berarti observasi dilaksanakan secara terus menerus baik 

dalam proses pembelajaran maupun pada hasil belajar. Proses observasi 

terutama di tujukan untuk mengamati aktivitas guru, aktivitas siswa, 

bagaimana respon siswa terhadap pertanyaan-pertanyaan, partisipasi siswa 

dalam KBM dan mengamati keterampilan proses siswa dalam pemecahan 

masalah. 

4. Refleksi 

Setelah tahap pembelajaran selesai semua, data yang diperoleh 

selama pembelajaran berlangsung dipaparkan baik data hasil evaluasi 

maupun observasi yang kemudian didiskusikan untuk diinterprestasikan 

tentang pelaksanaan siklus berikutnya. 

Peneliti juga mengecek apakah indikator kinerja yang telah 

ditetapkan sebelumnya sudah tercapai. Bila belum tercapai maka peneliti 

tetap melanjutkan siklus berikutnya sampai mencapai indikator kerja. 
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Skema langkah-langkah penelitian  

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

  

 

 

 

 

 

 

  

 

Gambar 3.2 Spiral Tindakan Kelas 

    ( Zainal Aqib, 2006 : 17)  

 

 

Identifikasi 
Masalah 

Perencanaan 

Aksi/ Pelaksanaan 

Refleksi 

Observasi 

Perencanaan Ulang 

Observasi 

Aksi/ Pelaksanaan 

Refleksi 



50 
 

 

C. Perencanaan Tahap Penelitian 

1. Siklus I 

a. Perencanaan 

1) Menyusun Rencana Pelaksanaan pembelajaran. 

2) Merancang pembelajaran. 

3) Menentukan kolaborasi dengan teman sejawat sebagai patner kerja 

penelitian. 

4) Merancang lembar observasi. 

5) Merancang Lembar Kerja Siswa dan kunci jawabannya. 

b. Pelaksanaan  

Pada siklus ini peneliti menggunakan konsep belajar secara 

individu untuk mengetahui tingkat kemampuan masing-masing siswa 

melalui pendekatan PAKEM. Prosedur pelaksanaannya sebagai 

berikut: 

1) siswa diberikan contoh gambar binatang yang sesuai dengan tema 

pembelajaran kemudian siswa diminta mengamati gambar tersebut 

kemudian guru menggali pengetahuan awal siswa. 

2) guru meminta siswa menyebutkan apa saja ciri-ciri binatang yang 

terdapat pada gambar secara lisan. 

3) siswa dijelaskan tentang pengertian deskripsi dan cara menulis 

deskripsi dengan bahasa yang tepat dan mudah dipahami. 

4) siswa menuliskan deskripsi binatang yang terdapat pada gambar 

dengan menyebutkan ciri-cirinya secara lengkap dalam bentuk 
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kalimat. Dalam kegiatan tersebut siswa diberi kesempatan untuk 

bertanya tentang hal-hal yang belum dimengerti. 

5) siswa membacakan hasil deskripsinya di depan kelas. 

6) peneliti mencatat keterampilan siswa dalam menulis deskripsi 

menggunakan media gambar, apakah sudah sesuai dengan tujuan 

pembelajaran atau belum. 

7) peneliti mendapat catatan untuk acuan dalam melaksanakan siklus 

selanjutnya. 

8) Sebagai akhir pelajaran menyanyikan lagu “burung kakak tua’. 

c. Observasi 

Observasi dilaksanakan bersamaan dengan pelaksanaan 

tindakan menggunakan lembar observasi yang berupa check list untuk 

mengetahui sejauh mana minat siswa dalam mengikuti pembelajaran 

dengan motivasi-motivasi yang diberikan guru, untuk mengetahui 

aktivitas siswa dalam pembelajaran, serta tingkat keterampilan dan 

daya imajinasi siswa dalam mendeskripsikan binatang. 

d. Refleksi 

Membuat analisis data untuk mengetahui tingkat keberhasilan 

tindakan pada siklus I, data yang diperoleh selanjutnya disimpulkan 

bagaimana hasil belajar siswa dan hasil pembelajaran guru. Kemudian 

dilakukan refleksi terhadap hasil  penelitian sebagai acuan untuk 

pelaksanaan pada siklus berikutnya. 
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2. Siklus II 

a. Perencanaan 

1) Menyusun rencana perbaikan dengan memadukan hasil refleksi 

siklus I agar siklus II lebih efektif. 

2) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

3) Merancang kembali pembelajaran dengan membentuk kelompok 

belajar siswa di mana tiap kelompok beranggotakan 4-5 orang 

siswa yang tempat duduknya saling berdekatan. 

4) Merancang kembali lembar observasi. 

5) Merancang kembali Lembar Kerja Siswa dan kunci jawabannya. 

b. Pelaksanaan   

1) guru membagi siswa secara berkelompok untuk melaksanakan 

pengamatan. 

2) siswa dijelaskan tentang binatang yang akan diamati. Kemudian 

menyebutkan ciri-cirinya hingga dapat dituliskan menjadi kalimat 

deskripsi. 

3) siswa dijelaskan tentang pengertian deskripsi dan cara menulis 

deskripsi dengan bahasa yang tepat dan mudah dipahami. 

4) siswa diajak untuk melihat dan mengamati binatang secara 

langsung. Kemudian siswa berdiskusi tentang hasil 

pengamatannya. 

5) tiap kelompok ditugaskan menulis deskripsi binatang yang diamati 

dengan kalimat yang tepat. Siswa menulis hasil deskripsi pada 

buku masing-masing. 
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6) guru menugaskan perwakilan masing-masing kelompok membaca 

hasil diskus di depan kelas. 

7) peneliti mencatat keterampilan siswa dalam menulis deskripsi 

melalui pengamatan secara langsung, apakah sudah sesuai dengan 

tujuan pembelajaran atau belum. 

8) peneliti mendapat catatan untuk acuan dalam melaksanakan siklus 

selanjutnya. 

c. Observasi 

Observasi dilaksanakan bersamaan dengan pelaksanaan 

tindakan. Dalam tahap ini aspek yang di amati adalah aktivitas siswa 

selama berlangsungnya proses pembelajaran melalui lembar 

pengamatan, serta mengamati catatan / hasil diskusi masing-masing 

siswa. 

d. Refleksi 

Menganalisis kembali untuk mendapatkan kesimpulan apakah 

hipotesis tindakan tercapai atau tidak. Maka di harapkan pada akhir 

siklus II ini kenyataannya hasil belajar dan aktivitas siswa serta 

keterampilan mengajar guru kelas II pada mata pelajaran bahasa 

Indonesia dapat meningkat. 

 

D. Subjek Penelitian  

Subyek penelitian tindakan ini adalah guru dan siswa kelas II, 28 anak 

terdiri dari 14 laki-laki dan 14 perempuan SDN Mojo 02 Kecamatan Cluwak 

Kabupaten Pati. 
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E. Variabel Penelitian 

Variabel merupakan objek penelitian atau yang menjadi titik perhatian 

dalam suatu penelitian. Variabel adalah konsep yang mempunyai variasi nilai. 

Variabel dapat juga diartikan sebagai pengelompokan yang logis dari dua 

atribut atau lebih ( Margono, 2005 :133 ). 

Variabel penelitian ini adalah : 

1. Keterampilan guru dalam pembelajaran menggunakan PAKEM 

Awalnya pembelajaran bahasa Indonesia dalam mendeskripsikan 

hanya menggunakan metode ceramah dan penugasan. Dalam pelaksanaan 

pembelajaran terasa kurang menggembirakan dan membosankan. 

Kemudian dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan 

PAKEM untuk meningkatkan keterampilan mendeskripsi pada siswa kelas 

II SD Negeri Mojo 02 Kecamatan Cluwak Kabupaten Pati, sehingga 

kemampuan guru dalam peelaksanaan pembelajaran perlu diteliti.  

2. Aktivitas siswa dalam pembelajaran menggunakan PAKEM 

Penelitian ini menggunakan pendekatan PAKEM dimaksudkan 

untuk mengoptimalkan aktivitas siswa dalam kegiatan  pembelajaran. 

Siswa mendeskripsikan binatang dengan gambar binatang sebagai media 

pembelajaran dan pengamatan langsung terhadap objek (binatang). Media 

gambar dimaksudkan untuk memudahkan siswa dalam mendeskripsikan 

seekor binatang dengan bahasa tulis, pengamatan langsung dimaksudkan 

agar siswa lebih mengerti dan jelas, tidak merasa jenuh dan bosan. 

Diharapkan dengan pengamatan langsung siswa merasa senang, aktif, 
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kreatif dengan pembelajaran yang menyenangkan sehingga dengan mudah 

dapat menulis deskripsi. 

3. Hasil belajar siswa 

Dalam penelitian ini diharapkan adanya peningkatan hasil belajar 

yang awalnya keterampilan menulis deskripsi yang mencapai KKM (nilai 

65) hanya 43% meningkat menjadi 75% siswa setelah dilakukan 

penelitian. 

 

F. Tempat Penelitian 

Penelitian dilakukan pada kelas II SDN Mojo 02 Kecamatan Cluwak 

Kabupaten Pati. 

 
 

G. Data dan Teknik Pengumpulan Data 

1. Sumber Data 

Sumber data adalah subjek dari mana data dapat diperoleh. Dalam 

penelitian tindakan kelas ini, sumber datanya terdiri atas : 

a. Person yaitu sumber data yang berasal dari siswa dan guru kelas II 

SDN Mojo 02 Kecamatan Cluwak Kabupaten Pati. 

b. Place yaitu sumber data yang menyajikan tampilan berupa keadaan 

diam dan bergerak. Sumber data dalam seperti ruangan kelas, 

kelengkapan media, dll. Sedangkan sumber data bergerak yakni 

fasilitas guru dan siswa dalam pembelajaran bahasa Indonesia dengan 

menggunakan pendekatan PAKEM. 
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c. Dokumen yaitu data tentang nama siswa, hasil belajar yang diperoleh 

siswa, situasi dan kondisi siswa dan guru pada saat pembelajaran 

bahasa Indonesia. 

2. Jenis Data 

a. Data Kuantitatif 

Adalah data yang berupa kuantitatif (angka). Misalkan : data yang 

diperoleh dari hasil belajar siswa. 

b. Data Kualitatif 

Adalah data yang berupa kualitatif (verbal) atau kalimat. Misalkan: 

aktivitas siswa dalam proses pembelajaran bahasa Indonesia. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

a. Metode Observasi 

Adalah teknik pengumpulan data dengan cara mengamati 

tingkah laku pada suatu situasi tertentu. Metode observasi dapat 

dilakukan terhadap kelompok dan terhadap siswa secara individual. 

Kegiatan yang diamati adalah aktivitas siswa dalam megikuti 

pembelajaran. 

 

b. Metode Dokumentasi 

Teknik dokumentasi dilakukan untuk mendapatkan data 

tentang nama siswa, hasil belajar, situasi dan kondisi siswa dan guru 

pada saat proses pembelajaran bahasa Indonesia dengan pendekatan 

PAKEM. 
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c. Metode Wawancara 

Dilakukan untuk mengetahui respon guru dan siswa terhadap 

pembelajaran bahasa Indonesia dengan melalui pendekatan PAKEM. 

d. Metode Tes 

Dilaksanakan pada setiap awal pembelajaran (pretest) untuk 

mengetahui kemampuan awal siswa, saat proses pembelajaran (LKS)  

dan setiap akhir pembelajaran untuk megetahui hasil belajar siswa 

setelah mengikuti KBM (Pos Test). 

 

H. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah suatu cara menganalisa data yang diperoleh 

selama peneliti mengadakan penelitian sehingga akan diketahui kebenaran 

atas suatu permasalahan. 

1. Analisis data keterampilan mengajar dengan pendekatan PAKEM 

dilakukan dengan memberikan cek pada kategori yang diamati, yait 

kolom angka 1 bila aspek yang dilakukan guru kurang.  

kolom angka 2 bila aspek yang dilakukan guru cukup. 

kolom angka 3 bila aspek yang dilakukan guru baik. 

kolom angka 4 bila aspek yang dilakukan guru baik sekali.  

Adapun hasil keterampilan guru dapat dirumuskan sebagai berikut : 

 

 

Keterangan : 

P  =  Persentase keterampilan guru  

P =   n     x  100%  
                          N 
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n  =  Skor yang diperoleh 

N =  Skor maksimal   

 

Tabel 3.1 

Kriteria Deskriptif Keterampilan Guru 

No 
Pencapaian 

Persentase 
Kategori Penafsiran 

1 

2 

3 

4 

5 

< 40% 

41%-55% 

56%-70% 

71%-85% 

86% - 100% 

Sangat Kurang 

Kurang 

Cukup 

Baik 

Baik Sekali 

Keterampilan guru sangat kurang 

Keterampilan guru kurang 

Keterampilan guru cukup 

Keterampilan guru baik 

Keterampilan guru baik sekali 

 

2. Analisis data yang berkaitan dengan aktivitas siswa dalam  

pembelajaran   bahasa Indonesia di Sekolah Dasar dengan 

pendekatan PAKEM menggunakan rumus :  

 

 

 

( Arikunto, 2002 : 246 )  

Keterangan :   P : Persentase aktivitas siswa 

       F : Jumlah skor aspek yang muncul 

       N : Jumlah skor aspek yang diamati (maksimal) 

 

 

     F 
      P       =   x  100% 

     N 
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Tabel 3.2 

Kriteria Deskriptif Aktivitas Siswa 

No Pencapaian Persentase Kategori Penafsiran 

1 

2 

3 

4 

5 

< 40% 

41%-55% 

56%-70% 

71%-85% 

86% - 100% 

Sangat Kurang 

Kurang 

Cukup 

Baik 

Baik Sekali 

Aktivitas siswa sangat kurang 

Aktivitas siswa kurang 

Aktivitas siswa cukup 

Aktivitas siswa baik 

Aktivitas siswa baik sekali 

 

3. Analisis data yang berkaitan dengan hasil belajar siswa dalam 

pembelajaran bahasa Indonesia, di mana setiap jawaban benar diberi 

skor 10 dan untuk jawaban salah diberi skor 0, dengan menggunakan 

rumus: 

 

  

 

Keterangan :  Na : Nilai akhir 

   n : nilai yang di peroleh.  

   N : nilai maksimal. 

Hasil perhitungan dikonsultasikan dengan tabel kriteria deskriptif. 

Persentase yang dikelompokkan dalam 5 kategori yaitu sangat kurang, 

kurang, cukup, baik, baik sekali adalah sebagai berikut : 

 

 

                          n        

  Na      =               x 100 
                          N 
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Tabel 3.3 

Kriteria Deskriptif Hasil Belajar Siswa 

No Pencapaian Persentase Kategori Penafsiran 

1 

2 

3 

4 

5 

< 40% 

41%-55% 

56%-70% 

71%-85% 

86% - 100% 

Sangat Kurang 

Kurang 

Cukup 

Baik 

Baik Sekali 

Hasil belajar sangat kurang 

Hasil belajar kurang 

Hasil belajar cukup 

Hasil belajar baik 

Hasil belajar baik sekali 

                                                                        (Depdiknas, 2002:4) 

I. Indikator Keberhasilan 

Indikator keberhasilan tercapai jika :  

1. Nilai keterampilan guru selama pembelajaran menunjukkan hasil baik 

dengan tampaknya indikator dalam lembar pengamatan mencapai 80%. 

2. Nilai aktivitas siswa selama pembelajaran menunjukkan hasil baik, 

minimal 75%. 

3. Hasil belajar siswa meningkat sekurang-kurangnya mencapai 65 sesuai 

dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang sudah ditetapkan 

dengan sekurang-kurangnya 75% dari seluruh siswa yang tuntas.  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Data Sebelum Tindakan 

Peneliti melakukan penelitian di tempat kerja peneliti, yakni di SD 

Negeri Mojo 02. Peneliti melakukan penelitian di kelas II, yang menemui 

suatu kendala ketika mengajak siswa untuk melakukan pembelajaran 

menulis, dalam hal ini menulis deskripsi sederhana dari seekor binatang.  

Peneliti melakukan penelitian awal pada tanggal 07 Januari 2010 

dengan mengadakan tes awal terhadap 28 anak. Materi tes awal 

disesuaikan dengan KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan) kelas 

II dengan Kompetensi Dasar mendeskripsikan binatang dengan bahasa 

tulis. Pada tes awal ini peneliti tidak menggunakan media atau alat peraga, 

melainkan hanya menggunakan daya imajinasi siswa terhadap seekor 

binatang yang disukainya. Tujuan diadakan tes awal ini adalah untuk 

menjaring jenis kekurangan-kekurangan siswa dalam mendeskripsi secara 

tertulis.  

Dari hasil karya siswa, maka diperoleh data hanya 12 siswa atau 

43% yang berhasil mendeskripsikan binatang secara tertulis dengan baik. 

Hal ini berarti siswa kelas II SDN Mojo 02 Kecamatan Cluwak Kabupaten 

Pati dalam penguasaan keterampilan mendeskripsikan secara tertulis masih 

kurang.
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Pada tanggal 5 April 2010 peneliti menetapkan jadwal pelaksanaan 

tindakan bersama tim peneliti. Berdasarkan hasil studi pendahuluan, 

diputuskan untuk mengimplementasikan pembelajaran PAKEM sebagai 

upaya untuk meningkatkan keterampilan mendeskripsi secara tertulis pada 

siswa kelas II. Pelaksanaan tindakan tersebut dilakukan dalam dua siklus 

pelaksanaan tindakan. 

2. Deskripsi Hasil Penelitian Siklus I 

a. Perencanaan  

Perencanaan tindakan pembelajaran dikembangkan 

berdasarkan hasil studi pendahuluan. Peneliti bersama kolabolator 

menyusun rencana pembelajaran untuk meningkatkan keterampilan 

mendeskripsi secara tertulis. Rencana pembelajaran ini digunakan 

sebagai petunjuk dan pegangan guru mengenai langkah yang harus 

dilakukan agar pelaksanaan pembelajaran berjalan dengan efektif 

dan efisien.   

Pada siklus I ini kegiatan yang direncanakan untuk 

dilaksanakan adalah : 

1) Pembelajaran menulis untuk mendeskripsikan sebuah objek 

dengan tema “Binatang di sekitarku”. 

2) Pembelajaran menggunakan media gambar binatang sebagai 

media untuk mendeskripsi. 

3) Menerapkan konsep penggunaan kata yang benar, tepat dan 

sesuai proporsi dalam setiap kalimat deskripsi. 

4) Mengadakan evaluasi pada akhir tahapan. 
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b. Pelaksanaan Tindakan I 

Tindakan I dilaksanakan pada hari Selasa 13 April 2010. 

Alokasi waktu 1 x pertemuan pembelajaran tematik. Tempat 

pembelajaran di ruang kelas II. Uraian tindakan sebagai berikut : 

1) Pra pembelajaran 

1) Guru mengkondisikan ruang kelas sebelum mulai 

pembelajaran. 

2) Guru mengucapkan salam kepada siswa. 

3) Guru bersama siswa berdoa bersama sebelum memulai 

pelajaran. 

4) Guru melakukan absensi terhadap siswa. 

5) Guru bersama siswa mempersiapkan media yang akan 

digunakan dalam pembelajaran. 

2) Kegiatan Awal  

Apersepsi : 

Kegiatan apersepsi dimulai dengan guru bertanya jawab dengan 

siswa tentang binatang yang ada di rumahnya, misalnya binatang 

peliharaan siswa. Guru menanyakan : ”Anak-anak apakah kalian 

mempunyai binatang peliharaan di rumah?”, siswa menjawab : 

“Punya, Bu”. Kemudian siswa masing-masing menyebutkan 

biunatang peliharaannya. Guru memotivasi siswa untuk siap 

menerima pelajaran. Selanjutnya guru menginformasikan tujuan 
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pembelajaran yaitu mendeskripsikan binatang secara tertulis 

melalui media gambar dengan pendekatan PAKEM. 

3) Kegiatan Inti 

a) Eksplorasi 

Dalam kegiatan eksplorasi guru : 

(1) Guru memasang gambar yang telah disiapkan.  

(2) Guru menjelaskan tentang gambar yang ditempel. 

(3) Siswa mengamati gambar. 

b) Elaborasi  

Dalam kegiatan elaborasi, guru : 

(1) Guru bertanya kepada siswa tentang binatang apa yang 

tampak pada gambar dan bagaimana ciri-cirinya. 

(2) Guru dan siswa saling memberikan umpan balik.  

(3) Siswa mendeskripsikan binatang yang tampak pada 

gambar secara lisan terlebih dahulu. 

(4) Guru memberi tugas kepada siswa untuk 

mendeskripsikan binatang yang tampak pada gambar 

secara tertulis dengan kalimat yang mudah dipahami. 

(5) Guru berkeliling memonitoring ketika siswa 

mengerjakan tugasnya. 

(6) Siswa membacakan hasil karyanya di depan kelas. 

(7) Siswa memberikan penghargaan kepada temannya yang 

telah membacakan hasil karyanya dengan cara bertepuk 

tangan. 
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(8) Setelah siswa belajar bahasa Indonesia tentang 

mendeskripsi secara tertulis, kemudian siswa belajar IPA 

dengan menuliskan ciri-ciri binatang sesuai gambar yang 

diamati ke dalam tabel. 

(9) Siswa yang telah selesai mengerjakan soal, diberikan 

kesempatan untuk menulis jawaban di papan tulis. 

4) Konfirmasi 

 Dalam kegiatan konfirmasi, guru : 

a. Guru membimbing siswa mengerjakan tugas. 

b. Siswa membacakan tugasnya di depan kelas. 

c. Guru memberikan skor kepada siswa yang mengerjakan 

tugas. 

5) Kegiatan Akhir 

Guru memberikan motivasi kepada siswa agar esok 

belajar lebih baik lagi. Dalam kegiatan ini guru juga memberi 

kesempatan pada siswa untuk bertanya tentang materi yang telah 

dibahas. Kemudian secara bersama-sama guru dan siswa 

menyimpulkan materi pelajaran. Tidak lupa guru memberikan 

tindak lanjut berupa tugas rumah. 

 

c. Hasil Pelaksanaan Tindakan I 

Peneliti (guru) bersama observer melakukan observasi 

terhadap aktivitas pembelajaran di kelas II dengan lembar observasi 

yang telah disediakan. Hal pokok yang diamati adalah keterampilan 



66 
 

 

guru selama proses pembelajaran, aktivitas siswa dan hasil belajar 

siswa. 

1) Hasil Observasi Aktivitas Guru  

Hasil pengamatan aktivitas guru pada siklus I adalah sebagai 

berikut : 

Tabel 4.1 

Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus I 

No Aspek yang Diamati Skala penilaian 

1 2 3 4 

1   Memotivasi/membangkitkan minat siswa   √  

2   Apersepsi    √ 

3   Mengkomunikasikan tujuan pembelajaran    √ 

4   Membimbing siswa membuat rumusan masalah   √  

5   Keterampilan menjelaskan.  √   

6   Membimbing siswa mengerjakan tugas  √   

7   Membimbing siswa mempresentasikan hasil   √  

8   Melakukan tanya jawab.   √  

9   Memberikan evaluasi    √ 

10   Melaksanakan  refleksi / kesimpulan   √  

 Jumlah  31 

 Rata-rata 3,1 

 Presentase 78% 

 Kualifikasi  Baik 
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Berdasarkan tabel pengamatan tersebut menunjukkan 

bahwa hasil aktivitas guru pada siklus I mencapai 78% yang 

termasuk kategori baik. 

2) Aktivitas Siswa di Kelas  

 

Tabel 4.2 

 Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus 1 

No Kategori 
Presentase yang 

sudah dicapai 

1 Bertanya 43 % 

2 Memperhatikan dan mencatat penjelasan guru  61 % 

3 Mengerjakan soal menulis deskripsi yang diberikan guru 86 % 

4 Membacakan hasil karya deskripsi 71 % 

5 Kerjasama antar siswa 57 % 

6 Respon siswa terhadap pembelajaran 64 % 

7 Mengemukakan ide/gagasan 50 % 

8 Menjawab pertanyaan 54 % 

Rata-rata 61% 

Kualifikasi  Cukup 

 

Dari data di atas menunjukkan bahwa  aktivitas siswa pada saat 

pembelajaran pada siklus I ini masih rendah terbukti dengan rata-rata yang 

diperoleh hanya mencapai 61% sehingga prosentase aktivitas siswa 

termasuk kategori cukup.  
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Diagram 4.1 

Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus I 

0%

10%

20%

30%

40%

50%

60%

70%

80%

90%

1 2 3 4 5 6 7 8

43%

61%

86%

71%

57%

64%

50%
54%

P
ro

s
e
n

ta
s
e

Aspek Yang Dinilai

 

3) Hasil belajar siswa 

Tabel 4.3 
Hasil Belajar Siswa Mendeskripsikan Siklus I 

 

No Nama Siswa Tes 
Awal 

Hasil 
Belajar 

Ketuntasan 

Tuntas Belum 
Tuntas 

1 Cahyo Dwi P 56 58  √ 

2 Ahmad Satriyo B 58 70 √  

3 Debby Pujaanti 40 52  √ 

4 Defrista Oktiani 62 74 √  

5 Evan Hidayat 54 68 √  

6 Hendrik Setyo W 50 66 √  

7 Hilyatul A 54 58  √ 

8 M. Ali Romandhon 40 50  √ 

9 Rafa Vania Irawan 56 58  √ 
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10 Sita Setyaningrum 58 70 √  

11 Yogi Dheriyanto 50 54  √ 

12 Adelia Vista Maharani 70 80 √  

13 Angelina P 72 80 √  

14 Aries Umar Said 56 58  √ 

15 Devanda Ivo Teresia 68 78 √  

16 Endar Rudiyanto 54 58  √ 

17 Eny Maharani 68 76 √  

18 Evarista Glori M 70 84 √  

19 Fitria Larasati 74 88 √  

20 Gilang Dirgo W 58 70 √  

21 Ghaza Abel N 68 80 √  

22 Hastaningtyas 72 80 √  

23 Intan Syah Nur Aini 66 70 √  

24 Iqbal Maulana A 70 78 √  

25 M. Ridwan 58 58  √ 

26 M. Shohib M 66 72 √  

27 Aprilianti Libardo P 76 88 √  

28 Fanisa Lailatul M 64 70 √  

Jumlah 1708 1936 19 9 

Rata-rata 61 69 68% 32% 

Kategori Cukup 

Tabel 4.4 

 Hasil Analisis Tes Siklus I 

No Pencapaian Data Awal Siklus I 

1 

2 

3 

4 

5 

Rata-rata 

Nilai terendah 

Nilai tertinggi 

Belum tuntas 

Tuntas 

61 

40 

76 

57% 

43% 

70 

50 

88 

32% 

68% 

 

 
Hasil belajar siswa mendeskripsikan secara tertulis pada siklus I 

melalui media gambar mengalami peningkatan dibandingkan dengan 

sebelum dilaksanakan penelitian. Pada tes awal dari 28 siswa ada 12 siswa 
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atau 43% yang mampu mendeskripsikan secara tertulis dengan baik 

setelah dilaksanakan siklus I menjadi 19 siswa atau 68% yang mampu 

mendeskripsikan dengan baik. Dengan nilai tertinggi 88 dan nilai terendah 

50. Pada siklus I ini masih ada 9 anak atau 32% yang belum tuntas. 

Sedangkan ketuntasan belajar mencapai 68%. Sehingga secara prosentase 

keterampilan mendeskripsikan secara tertulis pada siklus I termasuk 

kategori cukup. 

Diagram 4.2 
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d. Analisis dan Refleksi Tindakan I 

Berdasarkan hasil observasi dan data yang diperoleh pada 

pelaksanaan tindakan siklus I dapat diuraikan analisis sebagai 

berikut: 

1) Hasil tes akhir menunjukkan masih ada 32% siswa yang belum 

tuntas, dengan ketuntasan belajar mencapai 68%. Rata-rata 
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aktivitas siswa hanya 61% sehingga indikator keberhasilan 

belum tercapai. 

2) Dalam pengembangan pembelajaran, pembagian waktu masih 

kurang tepat pada akhir pelajaran agak tergesa-gesa, karena 

kehabisan waktu. 

3) Pendekatan yang digunakan sebagai alternatif pembelajaran 

kurang terlihat. 

4) Interaksi guru dengan siswa dan perhatian yang diberikan oleh 

guru belum merata. 

5) Selama pembelajaran berlangsung jarang siswa yang respon 

terhadap pembelajaran, hal itu ditunjukkan dari beberapa sikap 

siswa yang kurang memperhatikan ketika pembelajaran 

berlangsung. 

6) Siswa kurang lancar dalam mempresentasikan hasil karyanya. 

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraiakan diatas, maka hal-

hal yang perlu diperbaiki dan diadakan revisi untuk tahap pelaksanaan 

berikutnya adalah : 

1) Guru menegaskan kembali tentang pelaksanaan pembelajaran yang 

menggunakan pendekatan PAKEM khususnya dengan adanya 

kelompok belajar. 

2) Pembelajaran dibuat semenarik mungkin dengan menggunakan media 

yang beragam dan multi metode sehingga siswa lebih tertarik untuk 

memperhatikan pelajaran. 
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3) Guru lebih memberikan motivasi dan penguatan agar siswa tidak takut, 

tidak canggung untuk mengeluarkan pendapat ataupun berperan aktif 

dalam pembelajaran. 

4) Guru lebih meratakan perhatian dan bimbingan baik secara individu 

maupun kelompok. 

5) Kepada siswa diinformasikan materi pelajaran yang akan dibahas pada 

siklus berikutnya dengan tujuan agar siswa lebih siap dalam mengikuti 

pembelajaran. 

6) Pembagian waktu dilakukan dengan cermat agar tidak ada 

keterlambatan atau kekurangan waktu. 

 

3. Deskripsi Hasil Penelitian Siklus II 

a. Perencanaan Tindakan II 

Pada siklus II ini guru (peneliti) merencanakan kegiatan 

pembelajaran yang akan dilaksanakan, dengan menyusun : 

1) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

2) Media pembelajaran. 

3) Lembar Kerja Siswa (LKS) 

4) Melaksanakan evaluasi mendeskripsi secara tertulis. 

5) Menyiapkan lembar observasi 

Tindakan II ini merupakan perbaikan dari tindakan I. 

perbaikan ini didasarkan pada hasil analisis dan refleksi yang terjadi 

pada tindakan sebelumnya dan bertujuan untuk menyempurnakan 
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agar tujuan pembelajaran yang dirumuskan dapat tercapai secara 

optimal. 

Perencanaan tindakan ini disusun tiga kegiatan pokok, yaitu: 

1) Peneliti memperbaiki Rencana Pembelajaran dengan penekanan-

penekanan pada kekurangan yang terjadi pada tindakan I.  

2) Peneliti menyusun Lembar Kerja Siswa dan menyiapkan 

kembali lembar observasi. 

3) Siswa melakukan pengamatan binatang secara langsung. 

Perencanaan ini dilaksanakan dengan melihat kembali 

persiapan mengajar, pembentukan kelompok sebagai motivator diri 

siswa dalam pembelajaran dan merencanakan kegiatan pembelajaran 

yang lebih efektif melalui pendekatan PAKEM. 

b. Pelaksanaan Tindakan II 

Pelaksanaan tindakan pada siklus II dilaksanaakan pada hari 

Rabu, 28 April 2010 yang diikuti oleh 28 siswa, dengan tema 

“Binatang di Sekitarku” melalui pengamatan binatang secara 

langsung. Alokasi waktu yang digunakan adalah 1x pertemuan 

pembelajaran tematik. Tempat pembelajaran adalah ruang kelas II 

dengan jumlah murid 28 siswa. Uraian tindakan adalah sebagai 

berikut : 

1) Pra Pembelajaran 

Sebelum pembelajaran dimulai guru mengucapkan salam dan 

membimbing siswa berdoa, selanjutnya melakukan presensi. Guru 
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menata ruang kelas dan  mempersiapkan siswa mengikuti 

pelajaran.  

2) Kegiatan Awal 

Guru melakukan apersepsi dengan bertanya-jawab tentang 

hal-hal yang berhubungan dengan sapi (binatang yang akan di 

amati). Masalnya guru bertanya : “Anak-anak siapa yang pernah 

melihat binatang sapi?” hampir seluruh siswa menjawab : “Saya, 

Bu.” Guru bertanya kembali : ”Sekarang coba sebutkan bagaimana 

ciri-cirinya?” Salah satu siswa bernama Laras menjawab : 

“Badannya berwarna putih, memiliki tanduk, bisa menghasilkan 

susu, bisa membajak sawah.”  Pada siklus ini siswa sudah berani 

menjawab pertanyaan dan mengungkapkan pendapatnya, guru 

memberikan penguatan kepada siswa yang menjawab benar. 

Selanjutnya guru menginformasikan tujuan pembelajaran yaitu 

mendeskripsikan ciri-ciri binatang yang akan diamati.  

3) Kegiatan Inti 

a) Eksplorasi  

Dalam kegiatan eksplorasi, guru : 

(1) Guru mengelompokkan siswa menjadi beberapa kelompok 

setiap kelompok beranggota empat siswa. 

(2) Siswa memberikan nama pada kelompoknya dengan nama 

binatang yang disukai.  
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(3) Guru mengajak siswa mengamati binatang sapi secara 

langsung. 

b) Elaborasi  

Dalam kegiatan elaborasi, guru : 

(1) Guru memberikan tugas kepada masing-masing kelompok 

untuk melakukan pengamatan terhadap binatang yang 

diamati. 

(2) Siswa bersama kelompok menyebutkan ciri-ciri binatang 

sesuai hasil pengamatan. 

(3) Siswa saling berdiskusi dalam kelompoknya dan 

diperkenankan untuk bertanya jawab dengan guru. 

(4) Siswa menuliskan deskripsi binatang yang telah diamati 

dalam LKS yang telah disediakan. 

(5) Siswa secara berkelompok menyebutkan banyaknya 

anggota tubuh dan kegunaan/manfaat binatang sapi bagi 

manusia. 

(6) Siswa menuliskan hasil pekerjaannya di buku masing-

masing. 

c) Konfirmasi  

Dalam kegiatan konfirmasi, guru : 

(1) Guru memberikan motivasi dan semangat kepada masing-

masing kelompok.  

(2) Guru bersama siswa menentukan kelompok yang berhasil 

mengerjakan tugas dengan baik. 
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(3) Siswa menyebutkan manfaat sapi dalam kehidupan sehari-

hari. 

 

4) Kegiatan Akhir 

a) Pada kegiatan akhir, untuk mengetahui kemampuan siswa 

setelah mempelajari materi, guru memberikan soal untuk 

dikerjakan secara individu. Setelah selesai mengerjakan, hasil 

langsung dikoreksi bersama-sama untuk mengetahui nilai yang 

mereka peroleh.  

b) Guru bersama siswa menyimpulkan materi pelajaran yang telah 

dipelajari. 

c) Sebagai akhir dari pembelajaran siswa menyanyikan lagu 

“Burung Kutilang”. 

 

b. Observasi dan Hasil Pelaksanaan Tindakan II 

Observasi tindakan II dilaksanakan sebagaimana pada 

pelaksanaan observasi pada tindakan I. Hasil tindakan pada siklus II ini 

adalah sebagai berikut : 

1) Hasil Pengamatan Aktivitas Guru  

Hasil pengamatan aktivitas guru pada siklus II adalah 

sebagai berikut : 
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Tabel 4.5 
Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus II 

No Aspek yang Diamati 
Skala penilaian 

1 2 3 4 

1   Memotivasi/membangkitkan minat siswa   v  

2   Apersepsi    v 

3   Mengkomunikasikan tujuan pembelajaran   v  

4   Membimbing siswa membuat rumusan masalah   v  

5   Keterampilan menjelaskan.    v 

6   Membimbing siswa mengerjakan tugas    v 

7   Membimbing siswa mempresentasikan hasil   v  

8   Melakukan tanya jawab.    v 

9   Memberikan evaluasi   v  

10   Melaksanakan  refleksi / kesimpulan   v  

 Jumlah 34 

 Rata-rata 3,4 

 Presentase 85% 

 Kualifikasi Baik  

 

Berdasarkan hasil pengamatan menunjukkan bahwa aktivitas guru 

dalam pembelajaran mencapai 85% artinya naik sebesar 7% dari siklus 

sebelumnya yang mencapai 78%. Sehingga pada silkus II ini 

prosentase keterampilan guru termasuk kategori baik. 
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2) Aktivitas siswa 

Hasil observasi aktivitas siswa siklus II dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

Tabel 4.6 
 Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus II 

 

No Kategori 
Presentase yang 

sudah dicapai 

1 Bertanya 71% 

2 Memperhatikan dan mencatat penjelasan guru  86% 

3 Mengerjakan soal menulis deskripsi  93% 

4 Diskusi kelompok 86% 

5 Membacakan hasil karya 79% 

6 Respon siswa terhadap pembelajaran 86% 

7 Mengemukakan ide/gagasan 89% 

8 Menjawab pertanyaan 82% 

Rata-rata 84% 

Kualifikasi  Baik 

 

Hasil observasi aktivitas siswa pada siklus II mencapai 84% pada 

kategori baik. 

 

 

 

 

 

 

 

 



79 
 

 

Diagram 4.3 

Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus II 

 

 

3) Hasil Belajar Siswa 

Hasil belajar siswa mendeskripsikan secara tertulis siklus II dapat 

dilihat pada tabel berikut : 
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Tabel 4.7 

Hasil Belajar Siswa Mendeskripsikan Siklus II 

No Nama siswa Hasil Belajar 

Ketuntasan 

Tuntas 
Belum 

Tuntas 

1 Cahyo Dwi P 70 √  

2 Ahmad Satriyo B 74 √  

3 Debby Pujaanti 62  √ 

4 Defrista Oktiani 80 √  

5 Evan Hidayat 78 √  

6 Hendrik Setyo W 76 √  

7 Hilyatul A 78 √  

8 M. Ali Romandhon 64  √ 

9 Rafa Vania Irawan 64  √ 

10 Sita Setyaningrum 80 √  

11 Yogi Dheriyanto 78 √  

12 Adelia Vista Maharani 84 √  

13 Angelina P 88 √  

14 Aries Umar Said 78 √  

15 Devanda Ivo Teresia 86 √  

16 Endar Rudiyanto 80 √  

17 Eny Maharani 88 √  

18 Evarista Glori Maharani 88 √  

19 Fitria Larasati 98 √  

20 Gilang Dirgo W 90 √  

21 Ghaza Abel N 92 √  

22 Hastaningtyas 96 √  

23 Intan Syah Nur Aini 94 √  

24 Iqbal Maulana A 96 √  

25 M. Ridwan 80 √  

26 M. Shohib M 78 √  

27 Aprilianti Libardo Putri 96 √  

28 Fanisa Lailatul M 84 √  

Jumlah 2300 25 3 

Rata-rata 82 89% 11% 

Kategori  Baik sekali 
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Tabel 4.8 

 Hasil Analisis Tes Siklus II 

No Pencapaian Siklus I Siklus II 

1 

2 

3 

4 

5 

Rata-rata 

Nilai terendah 

Nilai tertinggi 

Belum tuntas 

Tuntas 

70 

50 

88 

29% 

71% 

82 

62 

98 

11% 

89% 

 

Dari tabel analisis di atas nilai rata-rata siklus II pada data akhirnya 

adalah 82 dengan nilai tertinggi 98 dan nilai terendah 62. Pada sklus II 

ini hanya 11 % siswa yang memperoleh nilai dibawah KKM sehingga 

89% sudah mencapai ketuntasan belajar termasuk kategori baik sekali. 

 

Diagram 4.4 

Hasil Belajar Siswa Siklus II 

 

 



82 
 

 

Berikut ini dapat dilihat adanya peningkatan aktivitas siswa dari 

siklus I ke siklus II. 

Diagram  4.5 
 

Perbandingan Aktivitas Siswa Siklus I dan II 
 

 

Hasil belajar siswa kelas II dalam mendeskripsikan secara tertulis juga 

mengalami peningkatan dari siklus I ke siklus II, berikut ini dapat dilihat pada 

diagram 4.6. 
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Diagram 4.6 
Perbandingan Hasil Belajar Siklus I dan Siklus II 
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d. Analisis dan Refleksi Tindakan II 

Dari hasil observasi menunjukkan bahwa hasil belajar siswa 

dari tiap siklus mengalami peningkatan, jadi dapat disimpulkan bahwa: 

1) Pada siklus II data aktivitas guru menunjukkan hasil baik atau 

mengalami peningkatan dari siklus sebelumnya 78% meningkat 

menjadi 85%.  

2) Rata-rata prosentase aktivitas siswa pada siklus II ini adalah 84% 

sehingga sudah memenuhi indikator yang telah ditetapkan yaitu 

aktivitas siswa harus mencapai 75%. 

3) Dari data yang diperoleh menunjukkan bahwa nilai akhir pada 

siklus II ini hanya 3 anak yang belum tuntas, sebanyak 11%. 

Sedangkan 25 anak nilainya sudah mencapai KKM yang 

ditetapkan yaitu 65, sebanyak 89%, sehingga indikator 

keberhasilan sudah tercapai pada siklus II ini. 
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B. Pembahasan Hasil  

1. Pemaknaan Temuan Penelitian 

Pembahasan lebih banyak didasarkan pada hasil observasi dan 

refleksi pada setiap siklusnya. Kegiatan pembelajaran menggunakan 

pendekatan PAKEM. 

a. Siklus I  

1) Hasil Observasi Aktivitas Guru 

Berdasarkan tabel aktivitas guru, secara keseluruhan 

aktivitas guru dalam pembelajaran Bahasa Indonesia melalui model 

pembelajaran PAKEM menunjukkan bahwa guru dalam mengelola 

pembelajaran rata-rata cukup baik. Dari 10 (sepuluh) indikator 

yang diamati ada dua indikator yang menunjukkan kurang yaitu 

keterampilan menjelaskan dan membimbing siswa mengerjakan 

tugas. Guru belum mampu memotivasi siswa untuk aktif dan 

membimbing siswa dalam kegiatan pembelajaran.  

Secara rinci peneliti sajikan pembahasan hasil siklus I 

adalah sebagai berikut : 

a) Kegiatan Awal 

 Pada kegiatan awal rata-rata kemampuan guru baik. 

Pada awal pembelajaran guru memberikan motivasi mendapat 

skor 3 dan apersepsi kepada siswa berupa pertanyaan untuk 

menggali pengetahuan awal siswa memperoleh skor 4. Guru 

juga memperoleh skor 4 dalam menginformasikan tujuan 
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pembelajaran yang akan dicapai sehingga siswa tertarik 

mengikuti pelajaran.  

Sesuai dengan pendapat Sumantri (2001:243) yang 

menyatakan bahwa terdapat beberapa hal yang harus 

diperhatikan guru dalam mengembangkan keterampilan 

membuka pelajaran salah satunya ialah apersepsi dengan 

menghubungkan pokok pelajaran dengan pengetahuan yang 

sudah diketahui siswa.  

b) Kegiatan Inti  

Kegiatan inti merupakan penerapan model 

pembelajaran PAKEM. Dalam menerapkan pendekatan ini 

keterampilan guru sudah cukup baik. Keterampilan 

menjelaskan dan penggunaan media yang sesuai digunakan 

semaksimal mungkin.  

Dalam hal membimbing siswa membuat rumusan 

masalah mendapat skor 3. Sedangkan keterampilan 

menjelaskan dan membimbing siswa dalam mengerjakan tugas 

memperoleh skor 2. Kemampuan guru dalam membimbing 

siswa mempresentasikan hasil dan melakukan tanya jawab 

dengan siswa, masing-masing mendapat skor 3.  

Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan Sumantri 

(2001:232) yang menyatakan bahwa keterampilan menjelaskan 

salah satunya harus disertai dengan contoh-contoh yang konkrit 

dan dihubungkan dengan kehidupan. 
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c) Kegiatan akhir 

Pada kegiatan akhir keterampilan guru dalam 

pembelajaran rata-rata baik. Guru membimbing siswa 

menyimpulkan materi dan refleksi mendapat skor 3. Dalam hal  

pemberian evaluasi mendapat skor 4. Sesuai pendapat Sumantri 

(2001:242) yaitu kegiatan dalam menutup pelajaran adalah 

kemampuan guru dalam menyimpulkan materi pelajaran, 

memberikan evaluasi untuk mengetahui tingkat pencapaian 

siswa. 

Sehingga secara rinci hasil observasi aktivitas guru 

mencapai 78% dengan jumlah nilai 31 dan rata-rata 3,1 pada 

kategori baik.  

2) Hasil Observasi Aktivitas Siswa 

a) Bertanya  

Berdasarkan tabel aktivitas siswa dan hasil observasi diperoleh 

temuan, hanya beberapa siswa berani bertanya dengan siswa 

lain dan pada gurunya tentang hal-hal yang belum dimengerti, 

dengan prosentase 43% dalam kategori kurang. Faktor yang 

menyebabkan siswa kurang berani untuk bertanya adalah krisis 

percaya diri, mereka malu untuk bertanya atau bahkan mereka 

bingung bagaimana mengungkapkan ketidakjelasan tentang 

materi yang mereka hadapi. Dalam hal ini guru kurang 

memotivasi siswa untuk berani bertanya. 
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b) Memperhatikan Penjelasan Guru  

Berdasarkan tabel aktivitas siswa, sebagian siswa kurang 

memperhatikan penjelasan guru hal ini disebabkan kurangnya 

konsentrasi siswa dan penjelasan guru yang terlalu cepat 

akibatnya sukar dipahami. Perhatian siswa hanya 61% pada 

kategori cukup. Untuk itu guru hendaknya dapat menciptakan 

iklim belajar yang kondusif. 

c) Mengerjakan soal menulis deskripsi 

Berdasarkan tabel aktivitas siswa dan hasil observasi, siswa 

yang mengerjakan soal menulis deskripsi mencapai 86% pada 

kategori baik. Hal ini menunjukkan siswa sungguh-sungguh 

melaksanakan tugas yang diberikan guru. 

d) Membaca hasil karya 

Berdasarkan tabel aktivitas siswa, menunjukkan data 71% 

siswa berani membacakan hasil karyanya kepada teman-

temannya. Sebagian siswa masih takut dan malu membacakan 

hasil kerjanya, masih banyak penggunaan kata maupun bahasa 

yang belum tepat. Hal ini menunjukkan perlunya motivasi dari 

guru kepada siswa agar berani tampil di depan kelas untuk 

membacakan hasil karyanya. 

 

e) Kerjasama antar siswa 

Dari data aktivitas siswa menunjukkan hanya sedikit siswa 

yang menampilkan sikap bersahabat dengan teman-temannya. 
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Kurangnya interaksi antar siswa membuat suasana kurang 

kondusif. Prosentase sikap bersahabat siswa hanya mencapai 

57% dalam kategori kurang. 

f) Respon Siswa terhadap Pembelajaran 

Sesuai hasil pengamatan respon siswa terhadap pembelajaran 

adalah 64% termasuk kategori cukup. Masih ada siswa yang 

melakukan kegiatan sendiri, berbicara dengan teman lain, 

berjalan-jalan di kelas bahkan mengantuk. Dalam hal ini guru 

harus lebih memperhatikan siswa. 

g) Mengemukakan Ide/Gagasan 

berdasarkan tabel hasil pengamatan aktivitas siswa diperoleh 

data bahwa hanya 50% atau sebagian siswa yang berani 

mengemukakan ide/gagasannya. Sebagian besar siswa kurang 

percaya diri, takut mengemukakan gagasan, atau takut salah 

dengan pendapatnya. Menurut Anderson dan Armbruster 

(Asma. 2006:2) siswa mengaktifkan struktur kognitif mereka 

dan membangun struktur-struktur baru untuk 

mengakomodasikan masukan-masukan pengetahuan yang baru. 

Jadi guru harus berusaha untuk mengembangkan kompentensi 

dan kemampuan siswa untuk lebih berani mengungkapkan 

pendapatnya. 

h) Menjawab Pertanyaan 

Berdasarkan tabel aktivitas siswa dalam menjawab pertanyaan 

diperoleh 54% dalam kategori kurang. Sebagian siswa yang 
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diberi pertanyaan hanya diam atau sekedar tersenyum. Mereka 

tidak berani menjawab atau bahkan tidak mengerti maksud 

pertanyaan yang diberikan oleh guru. Untuk itu guru harus 

memotivasi siswa agar berani menjawab pertanyaan. 

Pemberian penguatan bagi siswa yang menjawab benar dapat 

merangsang keberanian siswa menjawab pertanyaan. 

3) Hasil Belajar Siswa  

Berdasarkan nilai hasil belajar siswa pada siklus I rata-rata 

nilai yang diperoleh adalah 70 dengan ketuntasan belajar 68% 

termasuk kategori cukup.  

Dalam kurikulum KTSP (2007:11) ketuntasan belajar 

didasarkan pada beberapa pertimbangan diantaranya intake siswa 

(input peserta didik), kompleksitas masing-masing kompetensi 

setiap mata pelajaran dan daya dukung. Berdasarkan pertimbangan 

tersebut ditentukan ketuntasan belajar individu adalah 65 dengan 

ketuntasan belajar klasikal 75%. Berdasarkan nilai hasil belajar 

pada siklus I menunjukkan ketuntasan belajar belum tercapai. 

Maka penelitian ini dilanjutkan ke siklus II.  

 

b. Siklus II 

1) Observasi Aktivitas Guru 

Berdasarkan hasil pengamatan pada siklus II menunjukkan 

bahwa keseluruhan aktivitas guru dalam mengelola pembelajaran 

melalui pendekatan PAKEM mengalami peningkatan yaitu sebesar 
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7% dari siklus I sebesar 78% pada siklus II mencapai 85%. Guru 

sudah mampu memotivasi siswa untuk aktif dan membimbing 

siswa dengan baik dalam pembelajaran. 

Secara rinci hasil pengamatan adalah sebagai berikut : 

a) Kegiatan Awal 

Berdasarkan tabel aktivitas guru, keterampilan guru dalam 

mengelola pembelajaran pada kegiatan awal sudah baik. Guru 

sudah terampil mengelola pembelajaran dengan menggunakan 

pendekatan PAKEM. Kemampuan guru dalam memotivasi 

siswa mendapat skor 3. Guru mampu menarik perhatian siswa 

dengan apersepsi dan tanya jawab tentang materi pelajaran 

sehingga memperoleh skor 4, serta menyampaikan tujuan 

pembelajaran dengan skor 3. Dengan demikian kemampuan 

guru dalam membuka pelajaran terlaksana dengan baik. 

b) Kegiatan Inti 

Pada kegiatan inti guru membimbing siswa merumuskan 

masalah dengan skor 3, membimbing siswa melaksanakan 

pengamatan, membimbing siswa mengerjakan tugas, 

melakukan tanya jawab masing-masing mendapat skor 4, 

membimbing siswa mempresentasikan hasil kerja mendapat 

skor 3 yang berarti sudah lebih baik dari siklus sebelumnya. 

Pelaksanaan pembelajaran dengan pendekatan PAKEM sudah 

terlaksana dengan baik. Berdasarkan hasil observasi siklus II 
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ini menunjukkan bahwa guru sudah terampil mengelola 

pembelajaran melalui pendekatan PAKEM. 

c) Kegiatan Akhir 

Pada kegiatan akhir rata-rata keterampilan guru dalam 

menutup pelajaran sudah baik. Dalam memberikan evaluasi dan 

melaksanakan refleksi memperoleh skor 3. Guru membimbing 

siswa menarik kesimpulan dengan pertanyaan-pertanyaan yang 

tepat, memberikan evaluasi, serta melaksanakan refleksi 

terhadap pembelajaran yang telah dilaksanakan. Sesuai dengan 

pendapat Sumantri (2001:242) yaitu kegiatan dalam menutup 

pelajaran adalah kemampuan guru dalam menyimpulkan materi 

pelajaran, memberikan evaluasi untuk mengetahui tingkat 

pencapaian siswa. 

2) Hasil Observasi Aktivitas Siswa 

Berdasarkan tabel aktivitas siswa dan hasil observasi 

diperoleh temuan sebagai berikut : 

 

a) Bertanya 

Pada siklus II ini keberanian siswa yang aktif bertanya 

meningkat menjadi 71%. Jumlah ini lebih baik dari siklus 

sebelumnya, siswa tidak malu lagi bertanya tentang hal-hal 

yang belum dimengerti, ada interaksi yang baik antara anggota 

kelompok. Disini guru hanya sebagai fasilitator, motivator dan 

pembimbing saja. 
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b) Memperhatikan Penjelasan Guru  

Berdasarkan tabel aktivitas siswa ada peningkatan yang berarti, 

prosentase yang dicapai adalah 86 % termasuk kategori sangat 

baik. Siswa memperhatikan penjelasan guru dengan baik 

sehingga benar-benar memahami pelajaran. 

c) Mengerjakan Soal Menulis Deskripsi 

Berdasarkan tabel aktivitas siswa dan hasil observasi diperoleh 

temuan : Pada siklus II ini prosentase siswa yang melaksanakan 

tugas dari guru sebesar 93% pada kategori sangat baik. Hal ini 

berarti siswa sudah menguasai materi sehingga dapat 

menyelesaikan tugas dengan baik. 

d) Diskusi Kelompok 

Berdasarkan tabel aktivitas siswa dan hasil observasi 

kemampuan siswa berdiskusi mencapai 86% menunjukkan 

hasil baik siswa mampu bekerjasama dengan baik dengan 

anggota kelompoknya saling berdiskusi menyelesaikan tugas.  

e) Membacakan Hasil Karya 

Berdasarkan tabel aktivitas siswa dan hasil observasi diperoleh 

79% pada kategori baik. Siswa berani tampil membacakan 

hasil kerjanya tidak merasa malu, siswa yang 

mempresentasikan hasil kerjanya tidak perlu ditunjuk oleh 

guru. 

f) Respon Siswa terhadap Pelajaran 
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Berdasarkan hasil observaasi pada siklus II respon siswa 

terhadap pelajaran sebesar 86% pada kategori baik. Sudah ada 

peningkatan dari siklus sebelumnya, siswa terlihat antusias dan 

merespon pelajaran dengan baik. 

g) Mengemukakan Ide/Gagasan 

pada siklus II ini keberanian siswa yang mengemukakan 

ide/gagasan sebesar 89% berada pada kategori baik. Siswa 

sudah berani mengemukakan ide/gagasan tanpa malu, takut 

salah atau ragu-ragu. Tidak seperti siklus I pada siklus II ini 

siswa terlihat aktif, hal ini menunjukkan adanya perubahan 

yang berarti.  

Didukung oleh pendapat Anderson dan Armbuster (Asma 

2006:2) yaitu siswa mengaktifkan struktur kognitif mereka dan 

membangun struktur baru untuk mengakomodasikan masukan-

masukan pengetahuan yang baru. 

h) Menjawab Pertanyaan 

Berdasarkan tabel aktivitas siswa dan hasil observasi diperoleh 

temuan adanya 82% siswa yang berani menjawab pertanyaan 

yang diajukan guru. Prosentase tersebut menunjukkan pada 

kategori baik. Guru tetap memotivasi siswa dan memberikan 

penguatan bagi siswa yang sudah berani menjawab. Hal ini 

efektif bagi siswa, karena siswa merasa dihargai jawabannya 

dengan begitu pada kesempatan berikutnya mereka berani 

bertanya.  
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3) Hasil Belajar Siswa 

Berdasarkan nilai hasil belajar siswa pada siklus II rata-

rata mencapai 82 dengan ketuntasan belajar 89% yang masuk 

kategori baik sekali.  

Dalam kurikulum KTSP (2007:11) ketuntasan belajar 

didasarkan pada beberapa pertimbangan diantaranya intake 

siswa (input peserta didik) : kompleksitas masing-masing 

kompetensi dasar setiap mata pelajaran. Berdasarkan 

pertimbangan tersebut ditentukan ketuntasan belajar individu 

adalah 65 dan ketuntasan belajar klasikal 75%. Dari nilai hasil 

belajar siswa pada siklus II ini menunjukkan ketuntasan belajar 

dan indikator keberhasilan sudah tercapai. 

2. Implikasi Hasil Penelitian 

Dalam proses pembelajaran melalui pendekatan PAKEM 

memberikan peluang kepada siswa untuk ikut berpartisipasi aktif dalam 

proses pembelajaran sehingga hal tersebut memotivasi siswa untuk untuk 

lebih aktif, kreatif dengan proses pembelajaran yang menarik dan 

menyenangkan. 

Pembelajaran dilaksanakan dengan pendekatan PAKEM. Melalui 

pendekatan PAKEM memberikan kesempatan kepada siswa untuk berpikir 

kritis dan bertindak kreatif dengan dorongan dan bimbingan dari guru 

kepada siswa melalui pembelajaran yang menyenangkan. 

Kegiatan melalui pendekatan PAKEM ini peneliti menggunakan 

gambar binatang dan pemanfaatan lingkungan sebagai media 
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pembelajaran. Melalui gambar binatang dimaksudkan supaya siswa lebih 

tertarik dan mudah memahami pelajaran. Melalui pemanfaatan lingkungan 

dalam hal ini pengamatan langsung pada binatang dimaksudkan agar siswa 

dapat melakukan pengamatan objek secara langsung kemudian 

mendeskripsikan ke dalam kalimat. Dengan demikian pembelajaran dapat 

berjalan lebih efektif dan menyenangkan sehingga siswa pun lebih 

memahami materi melalui pengalamannya sendiri. 

Dalam pembelajaran PAKEM guru berperan sebagai fasilitator,  

mediator dan evaluator dimana guru harus membuat suasana belajar yang 

menyenangkan sehingga siswa merasa nyaman dan aktif dalam 

pembelajaran.      

Berdasarkan hasil tes yang dilaksanakan menunjukkan adanya 

peningkatan hasil tes pada setiap siklusnya. Aktivitas guru mengalami 

peningkatan dari siklus I sebesar 78% menjadi 85% pada siklus II 

sehingga mengalami peningkatan sebesar 7%. Demikian juga dengan 

aktivitas siswa mengalami peningkatan, pada siklus I rata-rata prosentase 

aktivitas siswa sebesar 61% dan pada siklus II mengalami peningkatan 

menjadi 84%. Dengan demikian aktivitas siswa naik sebesar 23%. Pada 

siklus I diperoleh nilai rata-rata 68 dengan ketuntasan belajar sebesar 69% 

sedangakan pada siklus II diperoleh  nilai rata-rata 82 dengan ketuntasan 

belajar sebesar 89% dengan demikian mengalami kenaikan sebesar 14%. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pembelajaran melalui 

pendekatan PAKEM telah mampu memberikan kontribusi positif bagi 

peningkatan aktivitas guru, aktivitas siswa dan hasil belajar siswa. 
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Keterlibatan langsung siswa dalam pembelajaran dapat mempengaruhi 

hasil belajar siswa.  

Oleh sebab itu dengan memperhatikan hasil yang telah diperoleh 

maka penelitian ini diakhiri pada siklus II.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A.   Simpulan 

Pembelajaran dengan menerapkan pendekatan PAKEM memberikan 

peluang kepada siswa untuk ikut berpartisipasi aktif dalam proses 

pembelajaran. PAKEM merupakan pendekatan yang efektif diterapkan 

dalam proses pembelajaran terutama pada kelas rendah. Melalui pendekatan 

PAKEM dapat mendorong siswa untuk mengkonstruksi pengetahuan 

barunya melalui pengalaman yang dialaminya, selain itu dengan lebih 

banyaknya aktivitas siswa belajar menjadi lebih menyenangkan. Adapun 

simpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Pembelajaran PAKEM dapat meningkatkan aktivitas guru. Pada siklus I 

diperoleh kemampuan sebesar 78% pada kategori baik sedangkan pada 

siklus II menjadi 85% dengan kategori baik sekali. Dengan demikian 

mengalami peningkatan sebesar 7%. 

2. Melalui pembelajaran PAKEM dapat meningkatkan aktivitas siswa. Hal 

ini ditunjukkan dengan meningkatnya prosentase aktivitas siswa pada 

tiap siklusnya. Pada siklus I presentase aktivitas siswa 61% dengan 

kategori cukup dan pada siklus II presentase aktivitas siswa mencapai 

84% yang masuk dalam kategori baik. Mengalami peningkatan yang 

cukup banyak sebesar 23%. 

3. Melalui pembelajaran PAKEM hasil belajar siswa dalam 

mendeskripsikan secara tertulis mengalami peningkatan. Pada siklus I 
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nilai rata-rata yang diperoleh siswa adalah 70 dengan presentase 

ketuntasan 71% pada kategori cukup sedangkan pada siklus II rata-rata 

yang diperoleh 82 dengan presentase ketuntasan belajar mencapai 89% 

pada kategori baik sekali.  

 

B. Saran 

1. Guru sebaiknya menerapkan pembelajaran dengan pendekatan PAKEM  

pada setiap pembelajaran baik pembelajaran untuk mata pelajaran bahasa 

Indonesia maupun lainnya. 

2. Guru sebaiknya lebih memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

bekerja sendiri sesuai dengan imajinasinya dan berdiskusi dalam 

kelompoknya dengan kerjasama yang baik. Guru membantu seperlunya 

saja seraya memberikan bimbingan karena pembelajaran tersebut dapat 

menciptakan suasana kelas yang kondusif. 

3. Disarankan kepada peneliti untuk mengembangkan pembelajaran 

PAKEM dan mencobanya di kelas rendah atau dijenjang pendidikan 

yang lebih tinggi. 
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SOAL PRE TEST 

 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 

Tema   : Binatang di sekitarku 
Kelas / Semester : II / 2 

 
Berilah tanda silang (x) pada huruf a, b, c atau d untuk jawaban yang paling 

benar ! 

 

1. Binatang yang berkaki dua adalah … 
a. ayam c.  kambing 

b. sapi d.  kerbau 
2. Aku suka makan rumput, mempunyai tanduk, suaraku mbek, aku adalah … 

a.  kuda c. ayam  
b.  kambing d. sapi 

3. Ikan dapat bergerak dengan cara … 
a.  berjalan c.  berenang 

b.  terbang d.  berlari 
4. Manfaat / kegunaan kaki adalah untuk… 

a.  melihat c.  merasakan 
b.  memegang d.  berjalan/berlari 

5. Di bawah ini binatang yang hidup di air adalah .... 
a.  katak, bandeng, kura-kura c.  ikan mujahir, kelinci, penyu 

b.  sapi, katak, kura-kura d.  kuda, katak, ikan nila 
6. Salah satu hewan yang dimanfaatkan petani untuk membajak sawah adalah 

hewan … 
a.  tikus c.  katak 

b.  kambing d.  sapi 
7. Ayah memelihara 2 ekor kambing, setiap kambing memiliki 4 kaki. Berapa 

jumlh kaki kambing seluruhnya … 
a.  8 c.  4 

b.  6 d.  12 
8. Kakiku ada 2, aku mempunyai paruh, juga memiliki sayap, suaraku 

kukuruyuk adalah ciri-ciri… 
a.  kucing c.  kambing 

b.  ayam jantan d.  burung elang 
9. Di dalam kandang terdapat 5 ekor sapi, masing-masing memiliki 2 telinga. 

Berapa jumlah telinga seluruh sapi dalam kandang … 
a.  10 c.  12 

b.  8 d.  9 
10. Aku suka makan rumput, memiliki belalai yang panjang, tubuhku sangat 

besar, memiliki gading, aku adalah … 
a.  sapi c.  kuda 
b.  gajah     d.  kucing 
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KUNCI JAWABAN SOAL PRE TEST 

 

 

1. A 

2. B 

3. C 

4. D 

5. A 

6. D 

7. A 

8. B 

9. A 

10. B 

 

 

PENILAIAN  

 
Setiap jawaban benar nilai 1 

 
Skor maksimal 10 

 
Nilai  = skor maksimal x 10 

          = 100 
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SOAL POST TEST 

 

Mata Pelajaran :  Bahasa Indonesia 
Tema   :  Binatang di sekitarku  

Kelas / Semester :  II / 2 
 

 
Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan benar ! 

1. Bagaimana ciri-ciri binatang ayam? 

a. .................................................. 

b. ..................................................... 

c. ..................................................... 

d. ..................................................... 

e. ..................................................... 

2. Deskripsikan binatang ayam ke dalam 5 kalimat !  

..............................................................................................................................

..............................................................................................................................

..............................................................................................................................

.............................................................................................................................. 

 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 
 

 
 



105 
 

 

KUNCI JAWABAN SOAL POST TEST 

 

 

1. Ciri-ciri ayam : 

a. berkaki dua 

b. mempunyai sayap 

c. ayam betina menghasilkan telur 

d. ayam jantan dapat berkokok suaranya kukuruyuk 

e. suka makan biji-bijian 

2.  Ayam adalah binatang yang hidup di darat, suka makan biji-bijian. Mempunyai 

dua kaki. Dagingnya bisa dimakan. Ayam betina dapat bertelur. Sedangkan 

ayam jantan dapat berkokok, suaranya kukuruyuk. 

 

 

PENILAIAN 

Skor maksimal 10 

Nilai = skor maksimal x 10 

         = 100 
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PEDOMAN OBSERVASI AKTIVITAS GURU 

MELALUI PENDEKATAN PAKEM 

 

Petunjuk 

Berikut ini diberikan daftar aspek pengelolaan kegiatan belajar mengajar 

yang dilakukan guru di dalam kelas. Berikanlah nilai anda dengan memberikan 

tanda cek(v) pada kolom yang sesuai. 

Nama Sekolah : 

Nama Guru : 

Mata Pelajaran : 

Hari/Tanggal : 

No Aspek yang Diamati 
Skala Penilaian 

1 2 3 4 

I. Pengamatan KBM     

 A.  Pendahuluan     

 1.  Memotivasi/membangkitkan minat siswa     

 2.  Apersepsi     

 3. Mengkomunikasikan tujuan pembelajaran     

 B.  Kegiatan Inti     

 1.  Membimbing siswa membuat rumusan masalah     

 2.  Keterampilan menjelaskan.     

 
3.  Membimbing siswa mengerjakan 

tugas(berdiskusi) 
    

 4.  Membimbing siswa mempresentasikan hasil     

 5.  Melakukan tanya jawab.     

 C.  Penutup     

 1.  Membimbing siswa menarik kesimpulan     

 2.  Memberikan evaluasi     

Jumlah   

Rata-rata  

Persentase  

Kategori   
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Keterangan : 

1. Kurang      

2. Cukup 

3. Baik 

4. Sangat baik 

Skor maksimal = 40 

Persentase aktifitas guru   =  
alskormaksim

perolehskoryangdi
  X 100 % 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengamat 
 

 
 

( ………………………..) 
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PEDOMAN OBSERVASI AKTIVITAS SISWA 

DALAM MENDESKRIPSIKAN BINATANG MELALUI PAKEM 

SIKLUS I 

 

No Nama siswa 
Aspek yang Diamati 

1 2 3 4 5 6 7 8 

1          

2          

3 dst          

Jumlah         

Presentase         

Rata-rata  

Kategori   

 

Keterangan : 

1. Bertanya 

2. Memperhatikan dan mencatat penjelasan guru  

3. Mengerjakan soal menulis deskripsi yang diberikan guru  

4. Membacakan hasil karya deskripsi 

5. Kerjasama antar siswa 

6. Respon siswa terhadap pembelajaran  

7. Mengemukakan ide/gagasan 

8. Menjawab pertanyaan 

Skala penilaian  

Kategori :  

Skor 1 : kurang 

Skor 2 : cukup 

Skor 3 : baik 

Skor 4 : baik sekali 
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PEDOMAN OBSERVASI AKTIVITAS SISWA 

DALAM MENDESKRIPSIKAN BINATANG MELALUI PAKEM 

SIKLUS II 

 

No Nama siswa 
Aspek yang Diamati 

1 2 3 4 5 6 7 8 

1          

2          

3 dst         

Jumlah         

Presentase         

Rata-rata  

Kategori   

 

Keterangan : 

1. Bertanya 

2. Memperhatikan dan mencatat penjelasan guru  

3. Mengerjakan soal menulis deskripsi yang diberikan guru  

4. Membacakan hasil karya deskripsi 

5. Kerjasama antar siswa 

6. Respon siswa terhadap pembelajaran  

7. Mengemukakan ide/gagasan 

8. Menjawab pertanyaan 

Skala penilaian  

Kategori :  

Skor 1 : kurang 

Skor 2 : cukup 

Skor 3 : baik 

Skor 4 : sangat baik 
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HASIL OBSERVASI AKTIVITAS GURU SIKLUS I 

No Aspek yang Diamati 1 2 3 4 

I. Pengamatan KBM     

 A. Pendahuluan     

 1.  Memotivasi/membangkitkan minat siswa   v  

 2.  Apersepsi    v 

 3.  Mengkomunikasikan tujuan pembelajaran    v 

 B. Kegiatan Inti     

 1.  Membimbing siswa membuat rumusan masalah   v  

 2.  Keterampilan menjelaskan.  v   

 3.  Membimbing siswa dalam mengerjakan tugas  v   

 4.  Membimbing siswa mempresentasikan hasil   v  

 5.  Melakukan tanya jawab.   v  

 C. Penutup     

 1.  Memberikan evaluasi    v 

 2.  Melaksanakan  refleksi / kesimpulan   v  

   4 15 12 

Jumlah 31 

Rata-rata 3,1 

Presentase 78% 

Kategori Baik  

 
Keterangan: 

1. Kurang  : skor 1 

2. Cukup  : skor 2 

3. Baik  : skor 3 

4. Sangat baik : skor 4 
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HASIL OBSERVASI AKTIVITAS SISWA 

DALAM MENDESKRIPSIKAN BINATANG MELALUI PAKEM 

SIKLUS I 

No Nama Siswa 
Aspek yang Diamati 

1 2 3 4 5 6 7 8 

1 Cahyo Dwi P - 1 3 2 2 2 2 1 

2 Ahmad Satrio B 1 2 3 3 2 2 1 2 

3 Debby Pujaanti - 1 2 3 2 2 - 2 

4 Defrista Oktiani 3 2 4 3 3 3 2 3 

5 Evan Hidayat 2 2 3 2 2 2 1 1 

6 Hendrik Setyo W 2 2 4 3 2 3 2 2 

7 Hilyatul A - 2 3 2 2 3 2 2 

8 M. Ali Romadhon - 2 2 3 2 3 - 1 

9 Rafa Vania Irawan 1 2 2 3 1 2 2 1 

10 Sita Sevianingrum 2 3 4 3 3 3 2 2 

11 Yogi Dheriyanto 1 1 3 2 2 2 2 2 

12 Adelia Vista Maharani 3 3 4 3 3 3 3 3 

13 Angelina P 3 4 4 3 3 3 3 3 

14 Aries Umar Said - 2 3 3 2 2 1 2 

15 Devanda Ivo Teresia 3 3 4 3 3 3 3 3 

16 Endar Rudianto 1 2 3 2 2 2 1 1 

17 Eny Maharani 2 3 4 3 2 2 2 2 

18 Evarista Glori Maharani 2 3 4 3 3 3 3 2 

19 Fitria Larasati 4 4 4 4 1 3 4 3 

20 Gilang Dirgo W 2 2 3 3 2 2 2 2 

21 Ghaza Abel N 3 3 4 3 3 3 3 3 

22 Hastaningtyas 4 4 4 3 3 4 3 3 

23 Intan Syah Nur Aini 1 3 4 3 3 3 2 2 

24 Iqbal Maulana A 3 3 4 3 3 3 3 3 

25 M. Ridwan - 2 3 3 2 2 1 2 

26 M. Shohib M - 1 3 2 2 2 1 2 

27 Aprilianti Libardo Putri 4 4 4 4 2 3 4 3 

28 Fanisa Lailatul M 1 2 4 3 2 2 1 2 

Jumlah 48 68 96 80 64 72 56 60 

Persentase 43% 61% 86% 71% 57% 64% 50% 54% 

Rata-rata 61% 

Kategori  CUKUP 
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Keterangan : 

1. Keberanian bertanya 

2. Siswa memperhatikan penjelasan guru 

3. Siswa melaksanakan tugas yang diberikan guru 

4. Siswa membacakan hasil karyanya 

5. Siswa menampilkan sikap bersahabat dengan teman-temannya 

6. Respon siswa terhadap pembelajaran 

7. Keberanian mengemukakan ide/gagasan 

8. Keberanian siswa menjawab pertanyaan 

 

Skala penilaian : 

Skor 1  =  Kurang 

Skor 2  =  Cukup 

Skor 3  =  Baik 

Skor 4  =  Sangat baik  
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HASIL BELAJAR SISWA MENDESKRIPSIKAN SECARA 

TERTULIS MELALUI PAKEM SIKLUS 1 

No Nama Siswa Tes Awal 
Hasil 

Belajar 

Ketuntasan 

Tuntas 
Belum 

Tuntas 

1 Cahyo Dwi P 56 58  V 

2 Ahmad Satriyo B 58 70 V  

3 Debby Pujaanti 40 52  V 

4 Defrista Oktiani 62 74 V  

5 Evan Hidayat 54 68 V  

6 Hendrik Setyo W 50 66 V  

7 Hilyatul A 54 58  V 

8 M. Ali Romandhon 40 50  V 

9 Rafa Vania Irawan 56 58  V 

10 Sita Setyaningrum 58 70 V  

11 Yogi Dheriyanto 50 54  V 

12 Adelia Vista Maharani 70 80 V  

13 Angelina P 72 80 V  

14 Aries Umar Said 56 58  V 

15 Devanda Ivo Teresia 68 78 V  

16 Endar Rudiyanto 54 58  V 

17 Eny Maharani 68 76 V  

18 Evarista Glori Maharani 70 84 V  

19 Fitria Larasati 74 88 V  

20 Gilang Dirgo W 58 70 V  

21 Ghaza Abel N 68 80 V  

22 Hastaningtyas 72 80 V  

23 Intan Syah Nur Aini 66 70 V  

24 Iqbal Maulana A 70 78 V  

25 M. Ridwan 58 58  V 

26 M. Shohib M 66 72 V  

27 Aprilianti Libardo Putri 76 88 V  

28 Fanisa Lailatul M 64 70 V  

      

Jumlah 1708 1936 19 9 

Rata-rata 61 69 68% 32% 

Kategori CUKUP 
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HASIL PENGAMATAN AKTIVITAS GURU SIKLUS II 

No Aspek yang diamati 1 2 3 4 

I. Pengamatan KBM     

 A.  Pendahuluan     

 1.  Memotivasi/membangkitkan minat siswa   v  

 2.  Apersepsi    v 

 3.  Mengkomunikasikan tujuan pembelajaran   v  

 B.  Kegiatan Inti     

 1.  Membimbing siswa membuat rumusan masalah   v  

 2.  Keterampilan menjelaskan.    v 

 
3.  Membimbing siswa mengerjakan 

tugas(berdiskusi) 
   v 

 4.  Membimbing siswa mempresentasikan hasil   v  

 5.  Melakukan tanya jawab.    v 

 C.  Penutup     

 1.   Memberikan evaluasi   v  

 2.   Melaksanakan  refleksi / kesimpulan   v  

    18 16 

Jumlah  34 

Rata-rata 3,4 

Persentase 85% 

Kategori  BAIK  

 
Keterangan: 

1. Kurang 

2. Cukup 

3. Baik 

4. Sangat baik 
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HASIL OBSERVASI AKTIVITAS SISWA 

DALAM MENDESKRIPSIKAN BINATANG MELALUI PAKEM 

SIKLUS II 

 

No Nama siswa 
Aspek yang Diamati 

1 2 3 4 5 6 7 8 

1 Cahyo Dwi P 2 3 4 3 3 3 3 3 

2 Ahmad Satrio B 3 3 3 3 3 3 4 3 

3 Debby Pujaanti 2 3 3 2 3 3 2 2 

4 Defrista Oktiani 3 4 4 3 3 4 4 3 

5 Evan Hidayat 2 3 3 3 3 4 3 3 

6 Hendrik Setyo W 3 3 4 3 3 3 4 3 

7 Hilyatul A 3 3 4 3 3 4 3 3 

8 M. Ali Romadhon 2 3 3 2 2 3 2 2 

9 Rafa Vania Irawan 3 3 3 3 3 3 4 3 

10 Sita Sevianingrum 3 4 4 3 4 3 4 4 

11 Yogi Dheriyanto 2 3 3 2 3 3 3 3 

12 Adelia Vista Maharani 3 4 4 3 4 4 4 3 

13 Angelina P 4 4 4 4 4 4 4 3 

14 Aries Umar Said 2 3 4 3 4 3 3 3 

15 Devanda Ivo Teresia 3 4 4 4 4 4 4 4 

16 Endar Rudianto 3 3 4 3 3 3 3 3 

17 Eny Maharani 3 3 4 3 3 3 3 3 

18 Evarista Glori Maharani 3 4 4 4 4 4 4 4 

19 Fitria Larasati 4 4 4 4 4 4 4 4 

20 Gilang Dirgo W 3 3 4 3 4 3 4 3 

21 Ghaza Abel N 4 4 4 4 3 4 4 4 

22 Hastaningtyas 4 4 4 4 4 4 4 4 

23 Intan Syah Nur Aini 2 4 4 3 4 3 4 3 

24 Iqbal Maulana A 3 4 4 4 4 4 4 4 

25 M. Ridwan 2 3 3 3 3 3 3 3 

26 M. Shohib M 2 3 3 2 3 3 4 3 

27 Aprilianti Libardo Putri 4 4 4 4 4 4 4 4 

28 Fanisa Lailatul M 3 3 4 3 4 3 4 3 

Jumlah 80 96 104 88 96 96 100 92 

Persentase 71% 86% 93% 79% 86% 86% 89% 82% 

Rata-rata 84% 

Kategori  BAIK 
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Keterangan : 

1. Keberanian bertanya 

2. Siswa memperhatikan penjelasan guru 

3. Siswa melaksanakan tugas yang diberikan guru 

4. Diskusi kelompok 

5. Siswa membacakan hasil karyanya 

6. Respon siswa terhadap pembelajaran 

7. Keberanian mengemukakan ide/gagasan 

8. Keberanian siswa menjawab pertanyaan 

 

Skala penilaian : 

Skor 1  =  Kurang 

Skor 2  =  Cukup 

Skor 3  =  Baik 

Skor 4  =  Sangat baik  
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HASIL BELAJAR SISWA MENDESKRIPSIKAN SECARA TERTULIS 

MELALUI PAKEM SIKLUS II 

No Nama siswa 
Hasil 

Belajar 

Ketuntasan 

Tuntas 
Belum 

Tuntas 

1 Cahyo Dwi P 70 V  

2 Ahmad Satriyo B 74 V  

3 Debby Pujaanti 62  V 

4 Defrista Oktiani 80 V  

5 Evan Hidayat 78 V  

6 Hendrik Setyo W 76 V  

7 Hilyatul A 78 V  

8 M. Ali Romandhon 64  V 

9 Rafa Vania Irawan 64  V 

10 Sita Setyaningrum 80 V  

11 Yogi Dheriyanto 78 V  

12 Adelia Vista Maharani 84 V  

13 Angelina P 88 V  

14 Aries Umar Said 78 V  

15 Devanda Ivo Teresia 86 V  

16 Endar Rudiyanto 80 V  

17 Eny Maharani 88 V  

18 Evarista Glori Maharani 88 V  

19 Fitria Larasati 98 V  

20 Gilang Dirgo W 90 V  

21 Ghaza Abel N 92 V  

22 Hastaningtyas 96 V  

23 Intan Syah Nur Aini 94 V  

24 Iqbal Maulana A 96 V  

25 M. Ridwan 80 V  

26 M. Shohib M 78 V  

27 Aprilianti Libardo Putri 96 V  

28 Fanisa Lailatul M 84 V  

Jumlah 2300 25 3 

Rata-rata 82 89% 11% 

Kategori  BAIK SEKALI 

 



118 
 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

SIKLUS I 

 

Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia 

Tema  : Binatang di sekitarku  

Kelas/Semester  : II/2 

Alokasi Waktu  : 1 x pertemuan  

 

I. KOMPETENSI DASAR  

1. Bahasa Indonesia  

Mendeskripsikan tumbuhan atau binatang di sekitar secara sederhana 

dengan bahasa tulis.  

2. IPA  

Mengenal bagian-bagian utama hewan dan tumbuhan di sekitar rumah dan 

sekolah melalui pengamatan.  

 

II. INDIKATOR  

1. Bahasa Indonesia  

Menyebutkan ciri-ciri binatang yang ada di sekitar dengan bahasa 

sederhana.  

2. IPA  

Mengidentifikasi binatang di sekitar dengan menyebutkan ciri-cirinya. 

  

III. TUJUAN PEMBELAJARAN  

1. Melalui gambar binatang, siswa dapat menyebutkan ciri-ciri kambing 

secara sederhana dengan benar. 

2. Dengan gambar binatang, siswa dapat mendeskripsikan kambing secara 

tertulis dengan tepat. 

3. Dengan bimbingan dari guru, siswa dapat menulis deskripsi terhadap 

binatang dengan tulisan yang rapi dan mudah dibaca.  
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IV. MATERI POKOK 

1. Bahasa Indonesia 

Deskripsi adalah kegiatan yang berusaha melukiskan objek seperti apa 

adanya. Contoh, deskripsi kambing : aku bertubuh besar dan berwarna 

putih, aku suka makan rumput, memiliki kaki 4, mempunyai mata 2, hidup 

di darat, suaraku “mooo...” 

2. IPA 

Ciri-ciri kambing antara lain : biasanya berwarna hitam, pemakan rumput, 

memiliki mata 2, kaki 4, telinga 2, memiliki tanduk, hidup di darat. 

 

V. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN  

A. Pra Pembelajaran  

1. Salam 

2. Berdoa 

3. Guru mengkondisikan siswa, mempersiapkan media 

B. Kegiatan Awal  

Apersepsi : guru bertanya jawab dengan siswa tentang hewan 

peliharaannya di rumah.  

C. Kegiatan Inti  

1. Eksplorasi  

Dalam kegiatan eksplorasi, guru :  

a. Guru memasang gambar yang telah disiapkan.  

b. Guru menjelaskan tentang gambar yang ditempel. 

c. Siswa mengamati gambar. 

2. Elaborasi  

Dalam kegiatan elaborasi, guru : 

a. Guru bertanya kepada siswa tentang binatang apa yang tampak pada 

gambar dan bagaimana ciri-cirinya. 

b. Guru dan siswa saling memberikan umpan balik.  

c. Siswa mendeskripsikan binatang yang tampak pada gambar secara 

lisan terlebih dahulu. 
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d. Guru memberi tugas kepada siswa untuk mendeskripsikan binatang 

yang tampak pada gambar secara tertulis dengan kalimat yang mudah 

dipahami. 

e. Guru berkeliling memonitoring ketika siswa mengerjakan tugasnya. 

f. Siswa membacakan hasil karyanya di depan kelas. 

g. Siswa memberikan penghargaan kepada temannya yang telah 

membacakan hasil karyanya dengan cara bertepuk tangan. 

h. Setelah siswa belajar bahasa Indonesia tentang mendeskripsi secara 

tertulis, kemudian siswa belajar IPA dengan menuliskan ciri-ciri 

binatang sesuai gambar yang diamati ke dalam tabel. 

i. Guru membimbing siswa dalam menjawab pertanyaan soal cerita. 

j. Siswa yang telah selesai mengerjakan soal, diberikan kesempatan 

untuk menulis jawaban di papan tulis. 

 3. Konfirmasi 

 Dalam kegiatan konfirmasi, guru : 

a. Guru membimbing siswa mengerjakan tugas. 

b. Siswa membacakan tugasnya di depan kelas. 

c. Guru memberikan skor kepada siswa yang mengerjakan tugas.  

D. Kegiatan Penutup  

1. Siswa diberi kesempatan untuk bertanya. 

2. Siswa bersama guru menyimpulkan materi pelajaran.  

3. Guru memberikan motivasi kepada siswa.  

4. Siswa bersama guru menyanyikan lagu “burung kakak tua.” 

 

VI.  SUMBER, MEDIA PEMBELAJARAN  

A. Sumber Pembelajaran  

1. Buku Bahasa dan Sastra Indonesia kelas II, Sahabat.  

2. Buku Pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia kelas II, Intan Pariwara.  

3. Buku Pembelajaran Terpadu dengan Pendekatan Tematik kelas II, 

Erlangga.  

4. Pengembangan guru.  
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5. Lingkungan dan pengalaman siswa.  

B. Media Pembelajaran  

1. Gambar binatang. 

2. Benda-benda di kelas.  

 

VII. METODE PEMBELAJARAN 

1. Metode ceramah interaktif 

2. Metode tanya jawab 

3. Metode PAKEM 

 

VIII. EVALUASI DAN PENILAIAN 

1. Prosedur Tes 

a. Tes Awal :  dalam Apersepai 

b. Tes dalam Proses :  dalam KBM 

c. Tes Akhir :  dalam Evaluasi 

2. Jenis Tes :  Tes Lisan dan Tes Tertulis 

3. Bentuk Tes : Soal Uraian 

4. Alat Tes :  Soal Tes dan Lembar Pengamatan 

 

Mengetahui, 

Kepala Sekolah 

 

 

Suraji, S.Pd 

NIP. 19580319 1980121 002 

Pati,  April 2010 

Guru Kelas II 

 

 

Yanestina  

NIM. 140 290 7236 

 

Observer 

 

 

Sri Pudjiati,S.Pd 
NIP. 19590403 1985112 001 
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LEMBAR SOAL 

 

A. SOAL EVALUASI 

1. IPA  

Petunjuk kerja : 

Isilah kolom yang tersedia pada tabel berdasarkan gambar binatang yang 

kamu amati!  

Tabel ciri-ciri binatang.  

No 
Nama 

Binatang 

Jumlah 

Mata 
Daun 

Telinga 
Kaki Warna Makanan 

Tempat 
Hidup 

Suara 

 

1. 

 

Sapi  
 

       

 

 

2. Bahasa Indonesia  

Deskripsikan binatang yang kamu amati dalam 4 kalimat!  

.......................................................................................................................

.......................................................................................................................

.......................................................................................................................

.................................................................................................. ..................... 

 

 

B. SOAL TINDAK LANJUT 

Kerjakan di buku PR mu ! 

Coba amati binatang yang ada di sekitar rumahmu, kemudian deskripsikan 

dalam 5 kalimat ! 
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KUNCI JAWABAN 

 

A. SOAL EVALUASI 

1. IPA 

Tabel ciri-ciri binatang 

No 
Nama 

Binatang 

Jumlah 

Mata 
Daun 

Telinga 
Kaki Warna Makanan 

Tempat 
Hidup 

Suara 

 
1. 

 
Sapi  

 

2 2 4 Putih Rumput Darat  Moo .. 

 

2. Bahasa Indonesia 

Deskripsi sapi : 

a. Sapi memiliki 2 mata, 2 telinga dan berkaki 4. 

b. Sapi suka makan rumput. 

c. Tubuhnya besar dan biasanya berwarna putih 

d. Suaranya “mooo..” 

 

B. SOAL TINDAK LANJUT 

 Kebijaksanaan Guru 

 

PENILAIAN 

*soal nomor 1 jawaban benar skor 6 

*soal nomor 2 jawaban benar skor 4 

* Jumlah Skor Maksimal = 10 

 

  Nilai = Skor yang diperoleh    x 100 % 

                  skor maksimal 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

SIKLUS II 

 

Mata Pelajaran  :  Bahasa Indonesia  

Tema  :  Binatang di sekitarku  

Kelas/Semester  :  II/2 

Alokasi Waktu  :  1 x pertemuan pembelajaran tematik 

 

I. KOMPETENSI DASAR  

1. Bahasa Indonesia  

Mendeskripsikan tumbuhan atau binatang di sekitar secara sederhana 

dengan bahasa tulis.  

2. IPA  

Mengenal bagian-bagian utama hewan dan tumbuhan di sekitar rumah dan 

sekolah melalui pengamatan.  

 

II. INDIKATOR  

1. Bahasa Indonesia  

Menyebutkan ciri-ciri binatang yang ada di sekitar dengan bahasa 

sederhana.  

2. IPA  

Mengidentifikasi binatang di sekitar dengan menyebutkan ciri-cirinya.  

 

III. TUJUAN PEMBELAJARAN  

1. Dengan kegiatan pengamatan, siswa dapat menyebutkan ciri-ciri sapi 

dengan tepat.  

2. Melalui aktivitas di luar kelas, siswa dapat mendeskripsikan sapi secara 

tertulis dengan pemilihan kata yang tepat, tulisan yang rapi dan mudah 

dibaca.  

3. Dengan diskusi kelompok, siswa dapat menyebutkan bagian tubuh 

binatang serta kegunaannya dengan benar. 
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IV. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN  

A. Pra Pembelajaran  

1. Salam, berdoa. 

2. Guru mengkondisikan siswa.  

3. Siswa dikelompokkan ke dalam beberapa kelompok dengan anggota 4 

(empat) siswa.  

4. Siswa memberikan nama pada kelompoknya dengan nama hewan.  

 

B. Kegiatan Awal  

Apersepsi dengan tanya jawab mengenai hal-hal yang diketahui siswa 

yang berhubungan dengan sapi.  

 

C. Kegiatan Inti  

1. Eksplorasi  

Dalam kegiatan eksplorasi, guru: 

1. Guru memberikan pengarahan kepada masing-masing kelompok.  

2. Guru menjelaskan tentang binatang yang akan diamati, sehingga jika 

siswa kurang paham siswa dapat bertanya.  

3. Siswa mengamati binatang sapi.  

 

2. Elaborasi 

Dalam kegiatan elaborasi, guru: 

1. Siswa kembali ke kelas untuk berdiskusi tentang binatang yang telah 

diamati.  

2. Bersama dengan kelompoknya siswa menyebutkan ciri-ciri sapi. 

3. Siswa mulai berdiskusi dan mendeskripsikan binatang secara tertulis 

di buku masing-masing.  

4. Guru membimbing siswa bertanya jawab dengan kelompok lain agar 

diskusi kelompok terlihat hidup.  

5. Perwakilan kelompok membacakan hasil diskusi. 
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6. Bagi kelompok yang berhasil menyusun kalimat dengan pengolahan 

kata yang tepat akan mendapat poin.  

7. Siswa menyebutkan bagian tubuh sapi dan kegunaannya.  

 

3. Kolaborasi  

Dalam kegiatan kolaborasi, guru: 

1. Guru memberikan motivasi dan semangat kepada masing-masing 

kelompok untuk berusaha menjadi lebih baik.  

 

D. Kegiatan Penutup  

1. Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya. 

2. Siswa dengan bimbingan guru menyimpulkan materi pelajaran. 

3. Guru memberikan tindak lanjut berupa tugas rumah. 

4. Sebagai akhir dari pembelajaran siswa bersama guru menyanyikan 

lagu “Potong Bebek Angsa”. 

 

V. SUMBER, MEDIA PEMBELAJARAN  

A. Sumber Pembelajaran  

1. Buku Bahasa dan Sastra Indonesia kelas II, Sahabat.  

2. Buku Pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia kelas II, Intan Pariwara.  

3. Buku Pembelajaran Terpadu dengan Pendekatan Tematik kelas II, 

Erlangga.  

4. Pengembangan guru.  

5. Lingkungan dan pengalaman siswa.  

B. Media Pembelajaran  

1. Lingkungan sekitar sekolah.  

2. Diri siswa. 

3. Benda-benda di dalam kelas. 
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VI. EVALUASI DAN PENILAIAN 

1. Prosedur tes 

a. Tes Awal :  dalam Apersepai 

b. Tes dalam Proses :  dalam KBM 

c. Tes Akhir :  dalam Evaluasi 

2. Jenis Tes :  Tes Lisan dan Tes Tertulis 

3. Bentuk Tes :  Soal Uraian 

4. Alat Tes :  Soal Tes dan Lembar Pengamatan  

 

 

Mengetahui, 

Kepala Sekolah 

 

 

 

Suraji, S.Pd 

NIP. 19580319 1980121 002 

Pati,  April 2010 

Guru Kelas II 

 

 

 

Yanestina  

NIM. 140 290 7236 

 

 

Observer 

 

 

 

Sri Pudjiati,S.Pd 
NIP. 19590403 1985112 001 
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LAMPIRAN SOAL 

 

1. Bahasa Indonesia 

Lembar Kerja Siswa (LKS) 

Petunjuk kerja : 

 Buatlah kelompok dengan anggota 4-5 orang 

 Perhatikan binatang yang kamu amati 

 Diskusikan dengan kelompokmu ciri-ciri binatang yang telah kamu amati 

tersebut (sapi). 

 Kemudian deskripsikan dalam 5 kalimat. 

 Perwakilan tiap kelompok memaparkan hasilnya. 

 

2. IPA 

Tulislah anggota tubuh binatang yang kamu amati dan kegunaannya.  

Nama binatang : .........................  

Bagian Tubuh Banyaknya Kegunaannya 

   

   

   

   

 

 

SOAL TINDAK LANJUT 

Tulis di buku tugasmu ! 

Sebutkan manfaat binatang peliharaan yang ada di sekitarmu ! 
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KUNCI JAWABAN 

 

1. Lembar Kerja siswa (LKS) 

 Kebijakasaan Guru 

 

2. IPA  

No Bagian Tubuh Banyaknya Kegunaannya 

1. Mata 2 Untuk melihat 

2. Telinga 2 Untuk mendengar 

3. Hidung 1 Untuk membau 

4. Kaki 4 Untuk berjalan 

5. Mulut 1 Untuk makan 

6. Ekor 1 Untuk keseimbangan 

 

 

SOAL TINDAK LANJUT 

 Kebiajaksanaan Guru 

 

 

PENILAIAN 

1. * Soal Bahasa Indonesia skor 5 

* Soal IPA jawaban benar mendapat skor 5 

2. Jumlah skor maksimal 10 

Nilai = Skor yang Diperoleh    x 100 % 

Skor Maksimal 
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PEMERINTAH KABUPATEN PATI 

UPT DINAS PENDIDIKAN KECAMATAN CLUWAK 

SEKOLAH DASAR NEGERI MOJO 02 
Alamat  :  Desa Mojo, Kecamatan Cluwak km 18 Kode Pos 59157 

 

 

 

SURAT IJIN PENELITIAN 

Nomor :    

 

Yang bertanda tangan dibawah ini : 

Nama   : Suraji, S.Pd 

NIP   : 19580319 1980121 002 

Jabatan  : Kepala Sekolah Dasar Negeri Mojo 02 

Memberikan ijin kepada : 

Nama   : Yanestina 

NIM   : 140 290 7236 

Program  : Strata 1 (S-1) 

Jurusan  : Pendidikan Guru Sekolah Dasar 

  Universitas Negeri Semarang 

Untuk melaksanakan penelitian di SD Negeri Mojo 02 mulai tanggal 1 

Maret s/d 30 April 2010. 

Demikian surat keterangan ini kami buat dengan sebenar – benarnya untuk 

digunakan sebagaimana mestinya. 

 

 

        Cluwak, 1 Maret 2010 

Kepala Sekolah  

SD Negeri Mojo 02 

 

 

       Suraji, S.Pd 

              NIP. 19580319 1980121 002 
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PEMERINTAH KABUPATEN PATI 

UPT DINAS PENDIDIKAN KECAMATAN CLUWAK 

SEKOLAH DASAR NEGERI MOJO 02 
Alamat  :  Desa Mojo, Kecamatan Cluwak km 18 Kode Pos 59157 

 

 

 

SURAT KETERANGAN 

NOMOR : 800 / 012 / 10 

 

Yang bertanda tangan dibawah ini : 

Nama   : Suraji, S.Pd 

NIP   : 19580319 1980121 002 

Jabatan  : Kepala Sekolah Dasar Negeri Mojo 02 

Menerangkan dengan sesungguhnya bahwa : 

Nama   : Yanestina 

NIM   : 140 290 7236 

Program  : Strata 1 (S-1) 

Jurusan  : Pendidikan Guru Sekolah Dasar 

  Universitas Negeri Semarang 

Telah melaksanakan penelitian di sekolah kami mulai tanggal 1 Maret s/d 

30 April 2010. 

Demikian surat keterangan ini kami buat dengan sebenar – benarnya untuk 

digunakan sebagaimana mestinya. 

 

 

        Cluwak, 30 April 2010 

Kepala Sekolah  

SD Negeri Mojo 02 

 

 

      Suraji, S.Pd 

              NIP. 19580319 1980121 002 
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Kegiatan Awal Pembelajaran (Berdo’a) 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 
 

Guru Melakukan Apersepsi 
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Keterampilan Guru Menjelaskan Pelajaran Siklus 1 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 
 

 
Keberanian Siswa Bertanya Siklus 1 
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Aktivitas Siswa Menjawab Pertanyaan Siklus 1 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

Aktivitas Siswa Mengerjakan Tugas Dari Guru Siklus 1 
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Aktivitas Menulis Hasil Deskripsi Siswa Siklus 1 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 
 

 
Keberanian Siswa Membaca Hasil Karyanya Siklus 1 
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Kegiatan Akhir Pembelajaran Siklus 1 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 
 

Diskusi Peneliti Bersama Kolabolator 
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Kegiatan Awal Pembelajaran (Berdo’a) Siklus 2 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 
 

Aktivitas Guru Melakukan Apersepsi Siklus 2 
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Aktivitas Guru Bertanya Kepada Siswa Siklus 2 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 
 

 
Keberanian murid untuk menjawab pertanyaan guru pada Siklus 2 
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Keberanian Siswa Bertanya Siklus 2 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

Keberanian Siswa Menjawab Pertanyaan Siklus 2 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

Ketrampilan Guru Menjelaskan Siklus 2 
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Guru Membagikan Lembar Kerja Siswa Siklus 2 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

Siswa Berdiskusi Kelompok Siklus 2 
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Guru Membimbing Siswa Berdiskusi Siklus 2 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
Guru Membimbing Diskusi Kelompok Siklus 2 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
Aktivitas Diskusi Siswa Dalam Kelompok Siklus 2 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 
 

Diskusi Antar Kelompok Siklus 2 
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Keberanian Siswa Membaca Hasil Diskusi Didepan Kelas Siklus 2 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
Kelompok Yang Mendeskripsikan Dengan Baik Siklus 2 
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Kelompok Yang Mendeskripsikan Dengan Baik Siklus 2 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

Kelompok Yang Mendeskripsikan Dengan Baik Siklus 2 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 
 

Kegiatan Akhir Pembelajaran Siklus 2 



144 
 

 

 
 

Aktivitas siswa di luar kelas 
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Aktivitas siswa mengamati binatang 

 

 
 

Aktivitas guru dalam membimbing siswa 


